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ABSTRAK 
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN 
PEKERJA SEKTOR INFORMAL DI KABUPATEN TORAJA UTARA 
 
Reski Tasik 
Muh. Yusri 
Ilham 
 
 
Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan seberapa besar pengaruh biaya 
usaha untuk bekerja, pengalaman kerja, jam kerja, dan pendidikan terhadap 
pendapatan pekerja sektor informal di Kabupaten Toraja Utara. Penelitian ini 
menggunakan data primer. Data primer di peroleh melalui penyebaran kuesioner 
kepada responden sebanyak 100 responden. Metode analisis yang digunakan 
adalah ekonometrika dengan pendekatan OLS (Ordinary Least Square). 
Berdasarkan hasil pebahasan diketahui model yang digunakan dalam 
mengestimasi faktor-faktor yang mempengaruhi Pendapatan Pekerja Sektor 
Informal di Kabupaten Toraja Utara sangat baik, karena model terbebas dari 
pelanggaran asumsi klasik. Nilai R2 = 0,767 yang bermakna bahwa variasi biaya 
usaha untuk bekerja, pengalaman kerja, jam kerja, dan pendidikan mampu 
menjelaskan variasi pendapatan pekerja sektor informal di Kabupaten Toraja 
Utara sebesar 76,7 % dan sisanya sebesar 23,3% dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam model estimasi. Berdasarkan uji serentak dengan 
uji F-Statistik sebesar 78,035 yang berarti secara bersama-sama biaya usaha 
untuk bekerja, pengalaman kerja, jam kerja, dan pendidikan dapat 
mempengaruhi pendapatan pekerja sektor informal secara signifikan. 
Berdasarkan uji partial (Uji t-statistik) dapat diketahui bahwa variabel biaya usaha 
untuk bekerja, pengalaman kerja, jam kerja,  dan pendidikan berpengaruh secara 
signifikan dan positif terhadap pendapatan pekerja sektor informal. 
Kata kunci : Biaya usaha untuk bekerja, pengalaman kerja, jam kerja, 
pendidikan,  pendapatan pekerja sektor informal 
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ABSTRACT 
ANALYSIS OF THE FACTORS THAT INFLUENCE THE WORKERS 
BENEFIT OF INFORMAL SECTOR IN NORTH TORAJA 
 
Reski Tasik 
Muh. Yusri 
Ilham 
 
The purpose of this research is to explain how big is the influence of the 
business cost needed for working, the working experience, working hour, and 
education to the labor income in the informal sector in North Toraja. This 
research uses the primary data. The data is achieved by spreading the 
questioner to 100 respondents. The analysis method used is econometric with 
OLS (Ordinary Least Square) approach.  
Based on the analysis, the model used in estimating the factors which 
influence The Labor Income in the Informal Sector in North Toraja  is good, since 
the model is free from the violence of classic assumption. The value of R2 = 0,767 
means that the variation of business cost needed for working, working 
experience, working hour, and education are able to explain the variation of the 
labor income in North Toraja for 76,7% and the rest for 23,3% explained by 
another variable which is not included in the estimate model. Based on the 
simultaneously test, with F-Statistic test for 78,035 which means all together the 
business cost needed for working, working experience, working hour, and 
education can influence the labor income significantly. Based on the partial test 
(T-statistic test), it can be found that the variable of the business cost for working, 
working experience, working hour, and education are influential significantly and 
positively to the labor income in informal sector. 
Key words: Business cost for working, working experience, working hour, 
education, labor income in informal sector. 
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 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Indonesia sebagai salah satu negara berkembang, memprioritaskan 
pembangunan ekonomi pada peningkatan sektor formal yang cenderung sedikit 
dalam penyerapan tenaga kerja. Sektor informal yang mampu menyerap tenaga 
kerja dalam  jumlah besar selama ini tersisihkan. 
Keberadaan dan kelangsungan kegiatan sektor informal dalam sistem 
ekonomi kotemporer bukanlah gejala negatif, namun lebih sebagai realitas 
ekonomi kerakyatan yang berperan cukup penting dalam pengembangan 
masyarakat dan pembangunan nasional. Setidaknya, ketika program 
pembangunan kurang mampu menyediakan peluang kerja bagi angkatan kerja, 
sektor informal dengan segala kekurangannya mampu berperan sebagai 
penampung dan alternatif peluang kerja bagi para pencari kerja. 
 Sebelum krisis ekonomi sektor informal sudah ada, resesi ekonomi 
nasional tahun 1998 hanya menambah jumlah tenaga kerja yang bekerja 
disektor informal. Pedagang sektor informal adalah orang yang bermodal relatif 
sedikit berusaha di bidang produksi barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan 
kelompok tertentu di dalam masyarakat. Usaha tersebut dilaksanakan di tempat-
tempat yang dianggap strategis dalam suasana lingkungan yang informal 
(Winardi, 2000). 
Penduduk yang berkerja di sektor informal ini dikatakan sebagai 
penduduk marginal karena motivasi kerja mereka semata-mata untuk 
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mempertahankan kelangsungan hidup sehari-hari, bukan untuk menumpuk 
keuntungan atau meraih kekayaan (Todaro, 2000). 
Hidayat (Effendi, 1998) memberikan ciri-ciri sektor informal di Indonesia 
sebagai berikut; 1) Kegiatan usaha tidak terorganisasi secara baik. Pada 
umumnya unit usaha tidak mempunyai izin usaha; 2) Pola kegiatan usaha tidak 
teratur, baik dalam arti lokasi maupun jam kerja; 3) Unit usaha mudah keluar 
masuk dari satu sub sektor ke sub sektor lainnya; 4) Teknologi yang 
dipergunakan bersifat tradisional; 5) Modal dan perputaran usaha relatif kecil, 
sehingga skala operasi juga relatif kecil; 6) Tidak diperlukan pendidikan formal 
karena pendidikan yang dipergunakan  diperoleh dari pengalaman sambil 
bekerja.  
Sektor informal pada umumnya tersebar pada kegiatan industri mikro, 
kecil dan menengah. Berdasarkan Undang-undang Nomor 9 tahun 1995, usaha 
diklasifikasikan menjadi tiga yaitu usaha kecil, menengah dan besar. mrUsaha 
kecil adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh perseorangan atau rumah 
tangga maupun suatu badan, yang bertujuan untuk memproduksi barang 
ataupun jasa untuk perniagaan secara komersial, yang mempunyai kekayaan 
bersih paling banyak Rp 200 juta dan mempunyai nilai penjualan per tahun 
sebesar 1 milyar atau kurang. Dikategorikan sebagai usaha menengah apabila 
nilai penjualan per tahun lebih besar dari Rp 1 milyar namun < 50 milyar, 
(Denny, 2011). 
Penghasilan tenaga kerja sektor informal bukan berupa upah yang 
diterima tetap setiap bulannya, seperti halnya tenaga kerja formal. Upah pada 
sektor formal diintervensi oleh pemerintah melalui peraturan Upah Minimum 
Provinsi (UMP). Tetapi penghasilan pekerja informal lepas dari campur tangan 
pemerintah.  
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Permasalahan sektor informal yang terjadi seakan-akan menjadi suatu 
permasalahan rutin di masyarakat, seperti perputaran siklus, tidak pernah 
berhenti meskipun secara teoritis sektor ini bukanlah suatu fenomena yang baru. 
Sektor informal ada di sekeliling kita sejak manusia ada di muka bumi. Karena 
sektor ini muncul sejak manusia ada di muka bumi, maka mereka melakukan 
kegiatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cara menciptakan 
lapangan kerja sendiri atau self employed, (Sinaga). 
Menurut Siregar, aktivitas sektor informal mencakup berbagai subsektor, 
seperti: sub-sektor pertanian, pertambangan, manufacture, listrik, konstruksi, 
perdagangan, transportasi, bank/keuangan dan lain-lainnya. Oleh karena itu, 
studi ini akan memfokuskan pada sub-sektor perdagangan, rumah makan, 
transportasi, dan jasa-jasa. 
. Sektor pariwisata telah mulai menarik perhatian masyarakat, dengan 
kemampuannya menyumbangkan devisa pada negara dan juga mampu 
menyerap tenaga kerja, (Santoso, 2004). Kabupaten Toraja Utara sebagai 
daerah pariwisata favorit di Sulawesi Selatan menjadikannya sebagai salah satu 
sumber pendapatan daerah. Peningkatan arus wisatawan ke Toraja Utara akan 
membawa peluang yang menguntungkan di bidang sosial-ekonomi masyarakat 
sekitar objek wisata, peluang sektor informal  pada daerah pariwisata dapat 
dilihat dengan adanya pedagang-pedagang, rumah makan, atau penginapan di 
daerah sekitar tempat pariwisata. 
Sektor informal telah membuktikan dirinya sebagai sebuah alternatif 
kegiatan ekonomi yang dapat diandalkan di daerah pariwisata sebagai salah satu 
upaya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Untuk meningkatkan 
kondisi yang ideal maka sektor informal dituntut untuk terus mengembangkan 
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dan meningkatkan mutu barang dan jasa sehingga menghasilkan produk yang 
dapat diunggulkan. 
Dengan banyaknya objek-objek pariwisata di Kabupaten Toraja Utara 
diharapkan dapat mendorong penciptaan lapangan pekerjaan di berbagai sektor 
perekonomian khususnya sektor informal. Keberadaan sektor informal turut 
memberikan sumbangan bagi perkembangan dan kegiatan usaha. Tidak bisa 
dipungkiri bahwa kegiatan sektor informal tersebut telah memberikan sumbangan 
yang tidak kecil bagi ekonomi lokal dalam suatu wilayah bahkan di dalam suatu 
kabupaten dimana terdapatnya sektor informal tersebut. Dalam literatur teoris 
dan empiris, kajian seperti ini bukan merupakan hal yang baru, namun sekiranya 
masih tetap menarik dan relevan untuk dicermati kembali. Dengan berbagai 
literatur yang mendukung, dan dengan beragam faktor-faktor yang 
mempengaruhinya sehingga penelitian ini diarahkan dengan judul “Analisis 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Pekerja Sektor 
Informal di Kabupaten Toraja Utara”. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Adapun masalah pokok yang dikemukakan dirumuskan sebagai 
berikut: seberapa besar pengaruh biaya usaha untuk bekerja, jam kerja, 
pengalaman kerja, dan pendidikan terhadap pendapatan pekerja sektor 
informal ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
 Adapun tujuan penelitian adalah menjelaskan sebagai berikut: 
seberapa besar pengaruh biaya usaha untuk bekerja, jam kerja, 
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pengalaman kerja, dan pendidikan terhadap pendapatan pekerja sektor 
informal. 
  
1.4 Manfaat Penelitian  
Penelitian diharapkan memberi manfaat bagi semua pihak diantara : 
1. Bagi peneliti, penelitian ini menambah wawasan penelitian yang 
berhubungan dengan faktor yang mempengaruhi pendapatan sektor 
informal di Kabupaten Toraja Utara 
2. Bagi pemerintah Kabupaten Toraja Utara penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan sebagai masukan dalam membuat kebijakan, perencanaan, dan 
pelaksanaan pembangunan untuk memaksimalkan yang berkaitan 
dengan sektor informal.   
3. Sebagai acuan bagi peneliti lain untuk mengembangkan peneitiannya 
lebih lanjut. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan tugas akhir ini, pembahasannya dibagi dalam 
lima bab yang secara garis besar diuraikan sebagai berikut : 
 BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini secara ringkas merumuskan latar belakang penelitian, 
perumusan masalah yang ada, tujuan dan kegunaan penelitian, 
serta sistematika penulisan. 
 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
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Bab ini  menguraikan tentang landasan teori dalam penelitian 
ini, tinjauan atas penelitian terdahulu, kerangka konseptual, dan 
hipotesis. 
 BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisikan penjelasan jenis dan sumber data penelitian, 
populasi dan sampel, metode pengumpulan data, pengukuran 
variabel, dan metode analisis. 
 BAB IV  HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan analisis dan pembahasan dari hasil pengujian 
hipotesis 
 BAB V PENUTUP 
Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan atas pembahasan 
masalah, keterbatasan penelitian, serta saran-saran yang 
diberikan untuk peneliti selanjutnya.  
 
 1 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Tinjauan Teoritis 
 
2.1.1  Sektor Informal  
Dalam perekonomian suatu negara perkembangan populasi penduduk 
tidak selalu berbanding lurus dengan penciptaan lapangan kerja. Oleh karena itu 
sektor informal merupakan salah satu alternatif kesempatan kerja yang mampu 
menyangga kelebihan tenaga kerja yang tidak terserap oleh sektor formal yang 
persyaratannya lebih ketat dan kompetitif. Seperti pandangan teoritis yang 
membahas menyangkut sektor informal menurut Karl Marx dalam (Nurjannah, 
2006), mengasumsikan bahwa pertumbuhan tenaga kerja di sektor industri lebih 
lambat daripada kecepatan akumulasi kapital, bahakan adanya penggunaan 
teknologi modern pada industri-industri menyebabkan terjadinya penekanan 
jumlah tenaga kerja dan tingkat upah buruh. 
 Sektor informal sebagai sektor yang mudah untuk dimasuki oleh 
pengusaha pendatang baru, menggunakan sumber-sumber ekonomi dalam 
negeri yang dimiliki oleh kelompok yang berskala kecil, menggunakan teknologi 
yang disesuaikan, keterampilan yang dibutuhkan diperoleh diluar bangku 
sekolah, tidak diatur pemerintah yang bergerak dalam pasar persaingan 
(Internasional of Labor Organization) 
 Menurut (Michael P. Todaro, 1990) karakteristik khas sektor informal 
adalah sangat  bervariasinya bidang kegiatan produksi barang dan jasa, berskala 
kecil, unit produksi dimiliki secara perorangan atau kelompok, banyak 
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menggunakan tenaga kerja (padat karya), dan teknologi yang digunakan relatif 
sederhana. 
 Sektor informal adalah unit-unit usaha yang tidak atau sama sekali 
menerima proteksi ekonomi secara resmi dari pemerintah. Sedangkan menurut 
Undang-undang Republik Indonesia No. 9 Tahun 1995 Tentang Usaha Kecil, 
sektor informal adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan 
memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan serta 
kepemilikan (Mulyadi, 2003). 
Sedangkan pengertian sektor informal menurut  (Manning dan Effendi, 
1996), memiliki ciri-ciri mudah keluar masuk pekerjaan, mengusahakan bahan 
baku lokal tanpa berdasarkan hukum formal, unit usaha merupakan keluarga, 
jangkauan operasionalnya sempit, kegiatannya bersifat padat karya dengan 
menggunakan teknologi yang masih sederhana (tradisional), pekerja yang 
terlibat di dalamnya memiliki tingkat pendidikan formal yang rendah serta 
keahlian yang kurang memadai, kondisi pasar sangat bersaing karena 
menyangkut hubungan antara penjual dan pembeli yang bersifat personal dan 
keadaanya tidak teratur. Prakarsa dari Hart ini kemudian diteruskan oleh ILO 
(International Labour Organization) dalam berbagai studinya di negara-negara 
sedang berkembang (Sjahrir, 1985).  
Untuk memberikan gambaran pengertian sektor informal di Indonesia, 
(Effendi. 1998) mengemukakan ciri-cirinya sebagai berikut. Kegiatan usaha tidak 
terorganisasi secara baik, karena unit usaha yang timbul tidak menggunakan 
fasilitas atau kelembagaan yang tersedia di sektor formal. Pada umumnya, unit 
usaha tidak mempunyai izin usaha. Pola kegiatan usaha tidak teratur, baik dalam 
arti lokasi maupun jam kerja. Pada umumnya, kebijaksanaan pemerintah untuk 
membantu golongan ekonomi lemah tidak sampai ke sektor ini. Unit usaha 
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mudah keluar masuk dari satu sub sektor ke lain sub sektor lainnya. Teknologi 
yang dipergunakan bersifat tradisional. Modal dan perputaran usaha relatif kecil, 
sehingga skala operasi juga relatif kecil. Tidak diperlukan pendidikan formal 
karena pendidikan yang diperlukan diperoleh dari pengalaman sambil bekerja. 
Pada umumnya, usaha termasuk golongan yang mengerjakan sendiri usahanya 
dan kalau mengerjakan buruh berasal dari keluarga. Sumber dana modal usaha 
pada umumnya berasal dari tabungan sendiri atau dari lembaga keuangan yang 
tidak resmi. Hasil produksi atau jasa terutama dikonsumsi kota atau desa yang 
berpenghasilan rendah, tetapi kadang-kadang juga berpenghasilan menengah. 
 Beberapa kekuatan yang dimiliki sektor informal adalah sebagai berikut: 
(Tambunan, 1999) 
a. Padat Karya, dibanding sektor formal, khususnya usaha skala besar, 
sektor informal yang pada umumnya adalah usaha kecil bersifat padat 
karya. Sementara itu persediaan tenaga kerja di Indonesia sangat 
banyak, sehingga upahnya relative lebih murah jika dibandingkan di 
negara-negara lain dengan jumlah penduduk yang kurang dari Indonesia. 
Dengan asumsi faktor-faktor lain yang mendukung (seperti kualitas 
produk yang dibuat dan tingkat efisiensi usaha), maka upah murah 
merupakan salah satu keunggulan komparatif yang dimiliki usaha kecil di 
Indonesia. 
b. Daya Tahan, selama krisis terbukti sektor informal tidak hanya dapat 
bertahan, bahkan berkembang pesat. Hal ini disebabkan faktor 
permintaan (pasar output) dan faktor penawaran. Dari sisi permintaan, 
akibat krisis ekonomi pendapatan riil rata-rata masyarakat menurun 
drastis dan terjadi pergeseran permintaan masyarakat, dari barang-
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barang sektor formal atau impor (harganya relatif murah) ke barang-
barang sederhana buatan sektor informal (harganya relative murah). 
c. Keahlian Khusus (Tradisional), bila dilihat dari jenis-jenis produk yang 
dibuat di industri kecil dan industri rumah tangga di Indonesia, dapat 
dikatakan bahwa produk-produk yang mereka buat umumnya sederhana 
dan tidak terlalu membutuhkan pendidikan formal, tetapi membutuhkan 
keahlian khusus (traditional skill). Di sinilah keunggulan lain sektor 
informal, yang selama ini terbukti dapat membuat mereka bertahan 
walaupun persaingan dari sektor formal, termasuk impor sangat tinggi. 
Keahlian khusus tersebut biasanya dimiliki pekerja atau pengusaha 
secara turun temurun, dari generasi ke generasi. 
d. Permodalan, kebanyakan pengusaha di sektor informal menggantungkan 
diri pada uang (tabungan) sendiri, atau dana pinjaman dari sumber-
sumber informal (di luar sektor perbankan/keuangan) untuk kebutuhan 
modal kerja dan investasi mereka. Walaupun banyak juga pengusaha-
pengusaha kecil yang memiliki fasilitas-fasilitas kredit khusus dari 
pemerintah. Selain itu, investasi di sektor informal rata-rata jauh lebih 
rendah daripada investasi yang dibutuhkan sektor formal. Tentu, 
besarnya investasi bervariasi menurut jenis kegiatan dan skala usaha. 
Selain faktor-faktor kekuatan tersebut di atas, masa depan 
perkembangan sektor informal di Indonesia juga sangat ditentukan kemampuan 
sektor tersebut, dibantu maupun dengan kekuatan sendiri, menanggulangi 
berbagai permasalahan yang mereka hadapi sehari-hari. Dengan kata lain, 
mampu tidaknya sektor informal bersaing dengan sektor formal atau barang-
barang impor, juga tergantung pada seberapa serius dan sifat serta bentuk dari 
kelemahan-kelemahan yang dimiliki sektor informal. Kelemahan sektor informal 
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tercermin pada kendala-kendala yang dihadapi sektor tersebut, yang sering 
sekali menjadi hambatan-hambatan serius bagi pertumbuhan dan 
perkembangannya.  
 
2.1.2 Pendapatan  
Tujuan pokok dijalankannya suatu usaha perdagangan adalah untuk 
memperoleh pendapatan, dimana pendapatan tersebut dapat digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dan kelangsungan hidup usaha perdagangannya. 
Pendapatan yang diterima adalah dalam bentuk uang, dimana uang adalah 
merupakan alat pembayaran atau alat pertukaran (Samuelson dan Nordhaus, 
2003). 
 Selanjutnya, pendapatan juga dapat di definisikan sebagai jumlah seluruh 
uang yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu 
tertentu (biasanya satu tahun), pendapatan terdiri dari upah, atau penerimaan 
tenaga kerja, pendapatan dari kekayaan seperti sewa, bunga dan deviden, serta 
pembayaran transfer atau penerimaan dari pemerintah seperti tujangan sosial 
atau asuransi pengangguran (Samuelson dan Nordhaus, 2003). 
Dalam pengertian umum pendapatan adalah hasil-hasil dari penjualan 
faktor-faktor produksi yang dimilikinya kepada sektor produksi. Sedangkan dalam 
Pedoman Akuntansi Indonesia dikatakan bahwa pendapatan adalah peningkatan 
jumlah aktiva atau penurunan jumlah kewajiban suatu badan usaha yang timbul 
dari pengaruh barang dan jasa atau aktivitas usaha lainnya dalam suatu periode. 
 Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 23 
pendapatan diartikan sebagai arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang 
timbul dari aktivitas normal usaha selama suatu periode bila arus masuk itu 
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mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasaPendapatan didefinisikan 
sebagai jumlah seluruh uang yang diterima oleh seorang atau rumah tangga 
selama jangka waktu tertentu. 
  Pendapatan terdiri dari upah atau penerimaan tenaga kerja, pendapatan 
dari kekayaan seperti sewa, bunga, deviden serta pembayaran transfer atau 
penerimaan dari pemerintah seperti tunjangan sosial atau asuransi 
pengangguran (Samuelson dan Nordhaus, 2003). 
 Menurut (Kardasan, 1995), pendapatan bersih adalah selisih antara 
penerimaan total dengan pengeluaran total. Penerimaan tersebut bersumber dari 
hasil pemasaran atau penjualan hasil usaha sedangkan pengeluaran merupakan 
biaya total yang digunakan selama proses produksi. Pendapatan dapat diartikan 
dari dua pendekatan, yaitu pendapatan menurut ilmu ekonomi diartikan sebagai 
nilai maksimum yang dapat dikonsumsi oleh seorang dalam satu periode seperti 
keadaan semulal dari kontribusi penanam modal. 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2009) pendapatan yang diterima 
seseorang tidak hanya berupa uang tetapi dapat berupa barang atau lainnya. 
Pendapatan berupa uang merupakan penghasilan yang diterima biasanya 
sebagai balas jasa, sumber utama gaji atau upah serta lain-lain balas jasa, 
misalnya dari majikan, pendapatan bersih dari usaha sendiri dan dari pekerjaan 
bebas. Pendapatan dari penjualan barang yang dipelihara dari halaman rumah, 
hasil investasi seperti modal tanah, uang pensiun, jaminan sosial serta 
keuntungan sosial berupa barang 25 merupakan segala penghasilan yang 
diterimakan dalam bentuk barang dan jasa. Barang dan jasa yang diterima 
dengan harga pasar sekalipun tidak diimbangi ataupun disertai transaksi uang 
yang menikmati barang dan jasa tersebut. Demikian juga penerimaan barang 
secara cuma-cuma pembelian barang dengan harga subsidi atau reduksi dari 
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majikan merupakan pendapatan berupa barang. 
 Menurut (Pass dan Lowes, 1994), berpendapat bahwa pendapatan 
adalah uang yang diterima oleh seseorang dan perusahaan dalam bentuk gaji 
(salaries), upah (wage), sewa (rent), bunga (interest), dan laba (profit) serta 
sebagainya bersama-sama dengan tunjangan pengangguran, uang pensiun. 
 Pendapatan dibagi menjadi dua yaitu yaitu pendapatan kotor dan 
pendapatan bersih. Pendapatan kotor adalah hasil penjualan barang dagangan 
atau jumlah omset penjualan. Pendapatan bersih adalah penerimaan hasil 
penjualan dikurangi pembelian bahan, biaya transportasi, retribusi dan biaya 
makanan atau pendapatan total di mana total dari penerimaan (revenue) 
dikurangi total biaya (cost). Besarnya pendapatan kotor ini berpengaruh 
langsung dengan pendapatan bersih per hari (Anwar, 2011). 
 Upah dan gaji yang biasa disebut dalam istilah asing wages and salaries 
merupakan pendapatan yang diperoleh rumah tangga keluarga sebagai imbalan 
terhadap penggunaan jasa sumber tenaga kerja yang mereka gunakan dalam 
pembentukan produk nasional (Soediyono, 1984). 
Pendapatan adalah sama dengan pengeluaran. Pendapatan yang dicapai 
dalam jangka waktu tertentu senantiasa sama dengan pengeluaran jangka waktu 
tersebut. Pendapatan senantiasa harus sama dengan pengeluaran karena kedua 
istilah ini menunjukan hal yang sama hanya dipandang dari sudut pandang lain 
(Winardi, 1975). 
 Dalam analisis mikroekonomi, istilah pendapatan khususnya dipakai 
berkenan dengan aliran penghasilan dalam suatu periode waktu yang berasal 
dari penyediaan faktor-faktor produksi (sumber daya alam, tenaga kerja dan 
modal) masing masing dalam bentuk sewa, upah dan bunga maupun laba, 
secara berurutan. Dalam analisis ekonomi makro, istilah pendapatan nasional 
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(national income) dipakai berkenaan dengan pendapatan agregat suatu Negara 
dari sewa, upah, bunga dan pembayaran, tidak termasuk biaya transfer 
(tunjangan pengangguran, pension dan lain sebagainya). 
Pendapatan atau juga disebut juga income dari seorang warga 
masyarakat adalah hasil penjualannya dari faktor-faktor produksi yang dimilikinya 
pada sektor produksi. Dan sektor produksi ini membeli faktor-faktor produksi 
tersebut untuk digunakan sebagai input proses produksi dengan harga yang 
berlaku dipasar faktor produksi. Harga faktor produksi dipasar faktor produksi ( 
seperti halnya juga untuk barang-barang dipasar barang ) ditentukan oleh tarik 
menarik, antara penawaran dan permintaan. 
 Berkenan dengan pendapatan yang diperkenalkan oleh Fisher dan 
Hicks. Fisher menegaskan bahwa pendapatan adalah sebagian dari 
serangkaian kejadian yang berkaitan dengan beberapa tahap yang berbeda 
yaitu: 1) Kenikmatan pendapatan psikis, 2) Pendapatan riil dan 3) Pendapatan 
uang. 
 Pendapatan psikis adalah barang dan jasa yang sungguh-sungguh 
dikonsumsi oleh orang yang menciptakan kesenangan psikis dan kepuasan 
kebutuhan. Pendapatan psikis merupakan konsep psikologis yang tidak dapat 
diukur secara langsung namun dapat ditaksir oleh pendapatan riil. Sedangkan 
pendapatan riil adalah ekspansi kejadian yang menimbulkan kenikmatan psikis. 
Pendapatan ini diukur dengan biaya hidup. Dengan kata lain kepuasan yang 
diciptakan oleh kenikmatan psikis dari keuntungan yang diukur dengan 
pengeluaran uang yang dilakukan oleh perolehan barang dan jasa sebelum dan 
sesudah konsumsi. Jadi pendapatan psikis, pendapatan riil dan biaya hidup 
merupakan tiga tahap yang berbeda bagi pendapatan. Akhirnya pendapatan 
uang menunjukkan seluruh uang yang diterima dan dimaksudkan akan 
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dipergunakan untuk konsumsi biaya hidup. Sementara pendapatan psikis lebih 
mendasar dan pendapatan uang sering disebut dengan pendapatan. 
 
2.1 Hubungan Antara Biaya Usaha Untuk Kerja, Pengalaman Kerja, 
Jam Kerja, Dan Pendidikan Terhadap Pendapatan  Pekerja 
Sektor Informal 
 
2.2.1  Hubungan Antara Biaya Usaha Untuk Kerja Terhadap 
Pendapatan Pekerja Sektor Informal 
Dalam operasional kegiatan keseharian pekerja, biaya usaha memiliki 
peran utama sehingga kelangsungan hidup pekerja terjamin. Setiap pekerja perlu 
menyediakan biaya usaha untuk membiayai kebutuhan dalam pekerjaan dari hari 
ke hari seperti misalnya biaya untuk makan, biaya ke tempat kerja dan biaya-
biaya lainya. Sejumlah dana yang dikelu  arkan untuk membiayai kegiatan 
pekerja di harapkan dapat kembali dalam kurun waktu tertentu sebagai 
pendapatan atas kinerja yang dilakukan. 
Biaya usaha untuk bekerja adalah sejumlah uang yang digunakan untuk 
mengelola dan membiayai usaha setiap bulan/setiap hari. Dimana didalamnya 
terdapat ongkos untuk pembelian sumber produksi yang digunakan untuk 
memproduksi suatu output tertentu. Kemudian dalam biaya usaha juga terdapat 
hasil atau pendapatan untuk pemilik biaya. 
Hubungan antara biaya usaha untuk bekerja terhadap pendapatan adalah  
setiap manusia mempunyai kebutuhan yang sangat bergantung terhadap 
kepentingan individu. Perwujudan dari kebutuhan ini berupa kebutuhan pokok 
dan kesejahteraan pekerja. Meningkatnya kemampuan seseorang cenderung 
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mereka berusaha meningkatkan pemuas kebutuhan dengan cara peningkatan 
pendapatan. Dengan adanya motivasi untuk mensejahterakan hidup ini maka 
biaya usaha untuk bekerja yang digunakan pekerja selama melakukan 
pekerjaannya akan terpenuhi dengan motivasi kerja untuk memperoleh 
pendapatan yang meningkat. 
 
2.2.2 Hubungan Antara  Pengalaman Kerja Terhadap Pendapatan 
Pekerja Sektor Informal 
Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau keterampilan yang telah 
diketahui dan dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan atau pekerjaan 
yang telah dilakukan selama beberapa waktu tertentu (Trijoko, 1980). 
Menurut (Manulang, 1984), pengalaman kerja adalah proses 
pembentukan pengetahuan atau keterampilan tentang metode suatu pekerjaan 
karena keterlibatan karyawan tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan  
Diperkirakan bahwa dengan pengalaman kerja pencari kerja lebih 
sanggup untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai, selain itu pengalaman kerja 
menggambarkan pengetahuan pasar kerja. Dengan memiliki pengalaman kerja 
didukung tingkat pendidikan yang tinggi, maka tenaga kerja akan mempunyai 
lebih banyak kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan (Sutomo, dkk, 1999). 
Menurut (Foster, 2001) ada beberapa hal untuk menentukan 
berpengalaman tidaknya seorang karyawan yang sekaligus sebagai indikator 
pengalaman kerja yaitu: 1). Lama waktu/ masa kerja.Ukuran tentang lama waktu 
atau masa kerja yang telah ditempuh seseorang dapat memahami tugas – tugas 
suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik.; 2). Tingkat pengetahuan 
dan keterampilan yang dimiliki. Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, 
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prosedur, kebijakan atau informasi lain yang dibutuhkan oleh karyawan. 
Pengetahuan juga mencakup kemampuan untuk memahami dan menerapkan 
informasi pada tanggung jawab pekerjaan. Sedangkan keterampilan merujuk 
pada kemampuan fisik yang dibutuhkan untuk mencapai atau menjalankan suatu 
tugas atau pekerjaan.; 3). Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan.   
Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek – aspek tehnik 
peralatan dan tehnik pekerjaan. 
Hubungan antara pengalaman kerja terhadap pendapatan pekerja adalah 
pengalaman kerja digunakan untuk merujuk pada pengetahuan dan keterampilan 
tentang suatu pekerjaan atau usaha yang diperoleh atau dilakukan lewat 
keterlibatan atau berkaitan dengannya selama periodewaktu tertentu. Dengan 
kata lain pengalaman kerja yang tinggi akan meningkatkan pendapatan pekerja. 
 
2.2.3 Hubungan Antara Jam Kerja Terhadap Pendapatan Pekerja 
Sektor Informal  
Banyak faktor yang mempengaruhi kemungkinan tenaga kerja informal 
untuk memperoleh pendapatan yang lebih baik seperti Perbedaan lokasi usaha, 
lapangan usaha, jumlah jam kerja dan jumlah modal. Dari faktor- faktor tersebut 
yang memberikan pengaruh paling besar terhadap pendapatan tenaga kerja 
informal adalah jumlah jam kerja (Sastra, 2007).  
Jam kerja dan pendapatan merupakan variable yang tidak bisa di 
pisahkan dalam kegiatan ekonomi, terutama pelaku ekonomi sektor informal. 
Pendapatan atau upah yang mereka peroleh dari suatu pekerjaan melaui 
besarnya jumlah jam kerja yang di gunakan untuk bisa menghasilkan suatu 
barang. Pelaku sektor informal sebagian besar menggunkan waktunya untuk 
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bekerja dalam waktu yang panjang, namun dengan penghasilan yang rendah. 
Pekerja yang jumlah jam kerjanya rata-rata 5 jam perhari, jumlah jam kerja yang 
di katakan jumlah jam kerja panjang, mereka yang jumlah jam kerjanya mencapai 
8-9 jam perhari. Tingkat upah atau pendapatan yang di peroleh oleh pelaku 
sektor informal sangat di pengaruhi oleh jumlah jam kerja dan jumlah barang 
yang di hasilkan (Effendi, 1995). 
Defenisi jam kerja diartikan sebagai waktu yang dipakai untuk kegiatan-
kegiatan rumah tangga padat sekali. Bagi kebanyakan rumah tangga terutama 
golongan tidak mampu, pekerjaan ini sangat memakan waktu dan tenaga karena 
fasilitas teknologi rumah tangga yang kurang (Sajogyo, 1983). 
Jam kerja adalah total waktu usaha atau jam kerja usaha yang digunakan 
oleh seorang pekerja dalam pekerjaannya. Menurut kamus besar bahasa 
indonesia, jam kerja adalah waktu yang dijadwalkan untuk perangkat peralatan 
yang dioperasiakan atau waktu yang dijadwalkan oleh pekerja untuk bekerja. 
Jam kerja bagi seseorang sangat menentukan efisiensi dan produktivitas kerja.  
Semakin tinggi jam kerja yang diberikan untuk membuka usaha maka 
probabilitas pendapatan yang diterima pekerja akan semakin tinggi maka 
kesejahteraan pekerja akan semakin terpelihara dan dapat memenuhi kebutuhan 
keluarga pekerja. 
 
2.2.4  Hubungan Antara Pendidikan Terhadap Pendapatan Pekerja 
Sektor Informal 
 Tingkat pendidikan formal yang semakin tinggi, berakibat pada 
peningkatan harapan dalam hal karier dan perolehan pekerjaan dan penghasilan. 
Akan tetapi di sisi lain, lapangan kerja yang tersedia tidak selalu dengan tingkat 
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dan jenis pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki oleh para pencari kerja 
tersebut. 
Istilah pendidikan yang diartikan oleh John Dewey dan dikutip kembali 
oleh Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati dalam buku ilmu pendidikan menyatakan 
bahwa “Pendidikan sebagai proses pembentukan kecakapan-kecakapan 
fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama mereka” 
(Ahmadi, 2000). Selanjutnya Rousseau menjelaskan bahwa pendidikan adalah 
memberi kita perbekalan yang tidak ada pada masa anak-anak akan tetapi kita 
membutuhkannya pada waktu dewasa.  
Penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian yang dikemukakan oleh 
(Yusuf , 1988) menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu pengembangan diri 
individu dan kepribadian seseorang yang akan dilakukan secara sadar dan 
penuh tanggung jawab untuk dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan 
dan sikap serta nilai-nilai sehingga mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya.  
Pendidikan adalah usaha sadar usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, tanggal 8 Juli 2003).  
Keterkaitan antara pendidikan dengan pendapatan pekerja sektor 
informal adalah dimana investasi pendidikan merupakan kegiatan yang dapat 
meningkatkan nilai stock manusia. Dimana nilai stock manusia manusia setelah 
mengikuti pendidikan, dengan berbagai jenis, jenjang, dan bentuk pendidikan, 
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dapat meningkatkan berbagai bentuk nilai. Peningkatan nilai ini berupa 
peningkatan pendapatan dengan sebelum memperoleh pendidikan. 
 
2.3 Studi Empiris 
Rahmat Lubis, 2009, penelitiannya tentang Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Pendapatan Pekerja Sektor Informal di Kota Binjai. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan variabel-variabel bebas yaitu umur, pendididikan 
yangditamatkan, lama bekerja, curahan waktu kerja, dan modal operasional 
dapat menjelaskan variasi variabel terkait pendapatan pekerja sektor informal di 
Kota Binjai sebesar 95%, sedangkan sisanya dipengaruhi variabel lain diluar 
model estimasi. 
Dian Sastra, 2007, dalam Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan tenaga kerja informal di atas minimum propoinsi di Sumatra Barat, 
menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kerja informal mempunyai 
pendapatan di bawah Upah Minimum Propinsi. Ini berarti kesejahteraan 
mayoritas tenaga kerja informal masih rendah dan rata-rata berada dibawah 
kesejahteraan tenaga kerja formal. 
 Johnson Pasaribu, 2003, Penelitiannya tentang analisis faktor yang 
mempengaruhi pendapatan pengarajin kulit di Jawa Timur. Hasil dari penelitian 
ini adalah variabel bebas yaitu vormeka, TPK, oskar, upah, tenaga kerja dan 
waktu kerja secara bersama-sama mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap 
pendapatan pengrajin. 
Novita Veronika Barus, 2013, penelitiannya tentang Analisis 
Pendapatan Pedagang Sepatu Sektor Informal Di Kota Bengkulu. Hasil dari 
penelitian memperlihatkan hipotesis yang menyatakan variabel modal (X1), jam 
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Pengalaman Kerja 
(X2) 
kerja (X2) mempunyai pengaruh yang sinifikan terhadap pendapatan, sedangkan 
untuk variabel umur (X3) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
pendapatan pada tingkat keyakinan 95%. 
 
2.4  Kerangka Pikir 
Dalam kerangka pemikiran perlu dijelaskan secara teoritis antara variabel  
bebas dan variabel terikat. Dengan demikian maka kerangka pemikiran peneliti 
dalam penelitian ini adalah Pendapatan Sektor Informal (sebagai variabel terikat) 
yang dipengaruhi oleh Biaya Usaha Untuk Bekerja, Pengalaman Kerja, Jam 
Kerja, Pendidikan (sebagai variabel bebas). Biaya usaha untuk kerja dalam 
penelitian ini mempunyai  pengertian biaya operasional yang di gunakan oleh 
masing-masing responden setiap  bulannya. Pengalaman  kerja adalah lamanya  
berusaha responden (dalam tahun). Jam kerja adalah  jam  usaha atau total 
waktu usaha yang digunakan responden dalam berusaha setiap  harinya yang 
diukur dalam sebulan (dalam jam). Sedangkan pendidikan adalah jenjang 
pendidikan yang ditamatkan oleh pekerja. 
Konsep kerangka pikir dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Biaya Usaha Untuk Bekerja 
(X1) 
Jam Kerja 
(X3) 
Pendidikan 
(X4) 
 
Pendapatan Pekerja 
Sektor Informal (Y) 
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2.5  Hipotesis 
Hipotesis yang dikemukakan dalam penulisan ini dirumuskan sebagai 
berikut.  Diduga bahwa biaya usaha untuk bekerja, pengalaman kerja, jam kerja, 
dan pendidikan berpengaruh signifikan dan positif  terhadap pendapatan pekerja 
sektor informal di Kabupaten Toraja Utara. 
 1 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini mencakup faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan sektor informal di Kabupaten Toraja Utara, khususnya pengaruh 
biaya usaha untuk bekerja, pengalaman kerja, jam kerja, dan pendidikan. 
 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data penelitian merupakan faktor yang penting yang 
menjadi pertimbangan yang menentukan metode pengumpulan data. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis berdasarkan pada 
pengelompokannya yaitu : 
a. Data Primer 
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 
dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer secara khusus 
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian (Indriantoro, 
1999). Dalam penelitian ini data diambil berdasarkan kuesioner yang 
diwawancarakan kepada responden. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat 
oleh pihak lain (Indriantoro, 1999). Dalam penelitian ini data diperoleh 
dari BPS. 
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 3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit atau objek analisa yang ciri-
ciri karakteristiknya hendak diduga. Populasi dalam penelitian ini adalah pemilik 
usaha sektor informal Kab. Toraja Utara 
 Sampel adalah bagian populasi yang hendak diselidiki. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Proposive Sampling untuk 
mengetahui populasi yang mana ingin diteliti, dan kemudian menggunakan 
metode Simple Random Sampling  yang artinya semua populasi memiliki 
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Jumlah responden yang 
diambil sebagai sampel adalah sebanyak 100 responden yang bekerja di sektor 
informal berdasarkan kelompok pedagang dan kelompok jasa yang terdiri dari 
warung, rumah makan, kios, toko, penjual souvenir, salon, serta percetakan dan 
lain-lain  yang terdapat di Kabupaten Toraja Utara. 
 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
1. Penelitian Lapangan 
Yaitu pengambilan di daerah/lokasi penelitian dengan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
 pertama, observasi, yakni teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara pengamatan terhadap obyek. 
 kedua, interview, yakni teknik pengumpulan data dengan cara 
mengadakan tanyak jawab secara lisan terhadap responden,  
 ketiga, kuesioner, yakni suatu teknik pengumpulan data dengan 
cara memberikan beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh 
pekerja sektor informal sebagai responden. 
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2. Penelitian Kepustakaan 
Yaitu penelitian yang melalui beberapa buku bacaan, literatur atau 
keterangan-keterangan ilmiah untuk memperoleh teori-teori yang melandasi 
dalam menganalisa data yang diperoleh dari lokasi penelitian. 
 
3.5  Metode Analisis 
 Metode analisis yang digunakan dalam  penelitian ini adalah metode 
analisis OLS (Ordinary Least Square), yaitu analisis regresi berganda untuk 
mengetahui pengaruh variabel biaya usaha untuk bekerja(X1), jam kerja (X2), 
pengalaman kerja (X3), dan pendidikan(X4) terhadap pendapatan pekerja sektor 
informal.  
Y= f(X1, X2, X3, X4) ........................................................................... (1) 
Y= X1
β1 + X2
β2 + X3
β3 
 + X4
β4 + e β0+u ................................................... (2) 
Ln Y = β0 + β1 Ln X1 + β2Ln X2 + β3Ln X3 + β4Ln X4 + µ .......................  (3) 
Keterangan :  
 Y   = Pendapatan Pekerja Sektor Informal 
 X  1= Biaya usaha untuk bekerja 
 X2   = Pengalaman Kerja 
 X3   = Jam Kerja 
 X4   = Pendidikan 
β0   = intercept 
β1, β2, β3, β4 = koefisien regresi, i = 1, 2, 3, dan 4 
µ   = error term (kesalahan pengganggu) 
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3.6 Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini meliputi pengujian serempak (uji-
f), pengujian individu (uji-t), dan pengujian ketetapan perkiraan (R2), uji asumsi 
klasik yang meliputi multikolinearitas, heteroskedasitas,  autokorelasi dan 
normalitas. 
 
3.6.1 Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merujuk kepada kemampuan dari variabel 
independen (X) dalam menerangkan variabel dependen (Y). Koefisien 
determinasi digunakan untuk menghitung seberapa besar varian dan variabel 
dependen dapat dijelaskan oleh variasi variabel-variabel independen. Nilai R2 
paling besar 1 dan paling kecil 0 (0 < R2< 1). Bila R2sama dengan 0 maka garis 
regresi tidak dapat digunakan untuk membuat ramalan variabel dependen, sebab 
variabel-variabel yang dimasukkan ke dalam persamaan regresi tidak 
mempunyai pengaruh varian variabel dependen adalah 0. 
 Tidak ada ukuran yang pasti berapa besarnya R2 untuk mengatakan 
bahwa suatu pilihan variabel sudah tepat. Jika R2 semakin besar atau mendekati 
1, maka model makin tepat data. Untuk data servei yang berarti bersifat cross 
section, data yang diperoleh dari banyak responden pada waktu yang sama, 
maka nilai R2 = 0,3 sudah cukup baik. 
 
3.6.2 Pengujian Signifikan Simultan (Uji F-test statistik) 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika Fhitung< Ftabel, maka H0 
diterima atau variabel independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh 
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terhadap variabel dependen (tidak signifikan) dengan kata lain perubahan yang 
terjadi pada variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel 
independen, dimana tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5%. Analisis 
koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh 
variabel independen (biaya usaha untuk bekerja, pengalaman kerja,  jam kerja, 
dan pendidikan) terhadap variabel dependen (pendapatan). 
 
3.6.3 Pengujian Signifansi Parameter Individual (Uji t-test statistik) 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi 
pada variabel dependen secara nyata. 
Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap dependen 
secara individu dapat dilihat hipotesis berikut: H1 : β1 = 0 → tidak berpengaruh, H1 
: β1 > 0 → berpengaruh positif, H1 : β1 < 0 → berpengaruh negative. Dimana β1 
adalah koefisien variabel independen ke-1 yaitu nilai parameter hipotesis. 
Biasanya nilai β dianggap nol, artinya tidak ada pengaruh variabel X1 terhadap Y. 
bila thitung< ttabel maka H0 diterima (tidak signifikan). Uji t digunakan untuk 
membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat 
signifikan yang digunakan yaitu 5%. 
 
3.7 Defenisi Operasional Variabel Penelitian 
a. Pendapatan sektor informal adalah rata-rata pendapatan yang diperoleh 
selama sebulan di kurang biaya usaha untuk bekerja. (Rp) 
 28 
 
b. Biaya usaha untuk bekerja adalah biaya-biaya yang dikeluarkan oleh pekerja 
sektor informal untuk bekerja selama sebulan. (Rp) 
c. Pengalaman kerja adalah masa kerja yang telah ditempuh pekerja dalam 
menjalankan pekerjaannya dalam jangka waktu tertentu (tahun). 
d. Jam kerja adalah jam kerja pekerja sektor informal dalam satu hari kerja dan 
hitung dalam satu bulan. 
e. Pendidikan adalah suatu kondisi jenjang pedidikan yang dimiliki oleh 
seseorang melalui pendidikan formal yang  dipakai oleh pemerintah serta 
disahkan oleh departemen pendidikan yang diukur berdasarkan rata-rata lama 
sekolah pertahun sesuai ijazah terakhir.  
 
 1 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Daerah Penelitian 
 
4.1.1 Kabupaten Toraja Utara 
Kabupaten Toraja Utara dengan luas wilayah 1.151,47 km2 atau sebesar 25% 
dari luas Provinsi Sulawesi Selatan (46.350,22 km2), secara yuridis terbentuk 
pada tanggal 21 Juli 2008 dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 28 tahun 
2008, dimana sebelumnya wilayah ini merupakan bagian dari Kabupaten Tana 
Toraja. Secara geografis, Kabupaten Toraja Utara terletak pada 20 – 30 Lintang 
Selatan dan 1190 – 1200  Bujur Timur. 
Kondisi topografi wilayah Kabupaten Toraja Utara secara umum merupakan 
daerah ketinggian dan dan merupakan daerah kabupaten/kota yang kondisi 
topografinya paling tinggi di wilayah Provinsi Sulawesi Selatan, dan daerah ini 
tidak memiliki wilayah laut sebagaimana tipikal sebuah daerah ketinggian. Pada 
wilayah Kabupaten Toraja Utara terdapat wilayah Sungai yakni Sungai Saddang 
yang merupakan sungai lintas provinsi (Provinsi Sulawesi Selatan dan Provinsi 
Sulawesi Barat) dengan luas DAS 6.696,10 km2. Adapun batas-batas 
administrasinya sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara : Kabupaten Luwu dan Provinsi Sulawesi Barat 
b. Sebelah Selatan : Kabupaten Tana Toraja 
c. Sebelah Barat  : Provinsi Sulawesi Barat 
d. Sebelah Timur  : Kabupaten Luwu 
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Tabel 4.1 Luas Kabupaten Toraja Utara Menurut Kecamatan, 2014 
Kecamatan Luas ( Km2 ) % 
Sopai  47,64 4,14 
Kesu 26,00 2,26 
Sanggalangi 39,00 3,39 
Buntao 49,50 4,30 
Rantebua 84,84 7,37 
Nanggala 68,00 5,91 
Tondon 36,00 3,13 
Tallunglipu 9,42 0,82 
Rantepao 10,29 0,89 
Tikala 23,44 2,04 
Sesean 40,05 3,48 
Balusu 46,51 4,04 
Sa’dan 80,49 6,99 
Bangkele Kila 21,00 1,82 
Sesean Suloara 21,68 1,88 
Kapala Pitu 47,27 4,11 
Dende Piongan Napo 77,49 6,73 
Awan Rante Karua 54,71 4,75 
Rindingallo 74,25 6,45 
Buntu Pepasan 131,72 11,44 
Baruppu 162,17 14,00 
Jumlah / Total 1.151,47 100,00 
Sumber : BPS Kabupaten Toraja Utara 2014 (Data Diolah) 
 
Pada Tabel 4.1 dapat di lihat bahwa Kabupaten Toraja Utara terdiri dari 21 
kecamatan dan terdiri dari 111 desa dan 40 kelurahan. Kecamatan Barrupu dan 
Kecamatan Buntu Pepasan merupakan dua kecamatan terluas dengan masing-
masing 162,17 km2 dan 131,72 km2 atau luas kedua kecamatan tersebut 
merupakan 25,52% dari seluruh wilayah Kabupaten Toraja Utara.  
 
4.1.2 Penduduk 
Penduduk Kabupaten Toraja Utara tahun 2013 berjumlah 222.400 jiwa yang 
tersebar di 21 kecamatan, dengan jumlah penduduk terbesar yakni 26.307 jiwa 
mendiami Kecamatan Rantepao. 
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Secara keseluruhan, jumlah penduduk yang berjenis kelamin laki-laki lebih 
banyak dari penduduk yang berjenis kelamin perempuan. Jumlah penduduk laki-
laki adalah 112.000 jiwa sementara jumlah penduduk perempuan adalah 
110.400 jiwa. 
Kepadatan penduduk Kabupaten Toraja Utara pada tahun 2013 telah mencapai 
193 jiwa/km2. Kecamatan terpadat terdapat di Kecamatan Rantepao, dengan 
tingkat kepadatan mencapai 2.557 jiwa/km2, sedangkan kecamatan yang tingkat 
kepadatannya paling rendah adalah Kecamatan Baruppu yaitu 34 jiwa/km2. 
 
Tabel 4.2 Banyaknya Penduduk Menurut Jenis Kelamin Dirinci Per  
Kecamatan Di Kabupaten Toraja Utara, 2014 
Kecamatan 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
Sopai 
6.787 6.557 13.344 
Kesu 
7.994 7.838 15.832 
Sanggalangi 
5.733 5.656 11.389 
Buntao 
4.669 4.418 9.087 
Rantebua 
3.863 3.898 7.761 
Nanggala 
4.833 4.578 9.411 
Tondon 
4.990 4.688 9.678 
Tallunglipu 
9.474 9.117 18.591 
Rantepao 
12.930 13.377 26.307 
Tikala 
5.312 5.197 10.509 
Sesean 
5.565 5.934 11.499 
Balusu 
3.413 3.512 6.925 
Sa’dan 
7.604 7.646 15.250 
Lanjutan tabel 4.2 Banyaknya Penduduk Menurut Jenis Kelamin Dirinci Per  
Kecamatan Di Kabupaten Toraja Utara, 2014 
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Bangkele Kila 
2.569 2.680 5.249 
Sesean Suloara 
3.289 3.126 6.415 
Kapala Pitu 
3.152 3.038 6.190 
Dende Piongan Napo 
4.175 3.975 8.150 
Awan Rante Karua 
2.726 2.642 5.368 
Rindingallo 
3.855 3.599 7.454 
Buntu Pepasan 
6.247 6.233  12.480 
Baruppu 2.820 2.691 5.511 
Jumlah / Total 112.000 110.400 222.400 
Sumber : BPS Kabupaten Toraja Utara 2014(Data Diolah) 
  
 
Tabel 4.3  Penduduk Berdasarkan Angkatan Kerja Di Kabupaten Toraja 
Utara, 2014 
Sumber : BPS Kabupaten Toraja Utara 2014 (Data Diolah) 
 
 
Pada Tabel 4.3 dapat di lihat bahwa Penduduk Usia Kerja (PUK) didefinisikan 
sebagai penduduk berumur 15 tahun ke atas. Penduduk Usia kerja terdiri dari 
Angkatan Kerja dan Bukan Angkatan Kerja. Mereka yang termasuk dalam 
Angkatan Kerja adalah penduduk yang bekerja atau yang sementara mencari 
pekerjaan, sedangkan Bukan Angkatan Kerja adalah mereka yang bersekolah, 
mengurus rumah tangga, atau melakukan kegiatan lainnya 
Jenis Kegiatan 
Utama 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
1. Angkatan Kerja 
- Bekerja 52.758 34.899 87.657 
- Pengangguran  1.614 930 2.544 
2. Bukan Angkatan Kerja (sekolah, 
mengurus rumah tangga, dan 
lainnya) 
14.683 33.357 48.040 
Jumlah 69.055 69.186 138.241 
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Penduduk Usia Kerja di Kabupaten Toraja Utara pada tahun 2013 berjumlah 
138.839 jiwa yang terdiri dari 69.428 perempuan dan 69.411 laki-laki. Dari 
seluruh penduduk usia kerja, yang masuk menjadi angkatan kerja berjumlah 
87.657 jiwa atau 65,25 persen dari seluruh Penduduk Usia Kerja. 
 
4.1.3  Iklim 
Kabupaten Toraja Utara beriklim tropis dengan suhu berkisar antara 140 - 260 
celcius dengan tingkat kelembaban udara antara 82% - 86%, curah hujan rata-
rata 1500 mm/thn sampai lebih dari 3500 mm/tahun, terdapat juga daerah yang 
hampir selalu terselimuti kabut sepanjang hari di perbatasan dengan daerah 
Teluk Bone. Letak geografis Kabupaten Toraja Utara yang strategis memiliki 
alam tiga dimensi, yakni bukit pengunungan, lembah daratan, dan sungai, 
dengan musim dan iklimnya tergolong iklim tropis basah dengan dua musim yaitu 
musim hujan pada periode bulan oktober sampai maret, dan musim kemarau 
pada periode bulan april sampai september. 
Tipe iklim di Kabupaten Toraja Utara adalah tipe C2 yaitu bulan basah (200 mm) 
selama 2–3 bulan berturut-turut dan bulan kering (100 mm) selama 2 – 3 bulan 
berturut-turut. Hal ini sangat mendukung aktivitas masyarakat pada sektor 
agraris. 
 
4.1.4 Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Toraja Utara 
Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Toraja Utara 
merupakan salah satu pencerminan kemajuan ekonomi, yang didefinisikan 
sebagai keseluruhan nilai tambah barang dan jasa yang dihasilkan dalam waktu 
satu tahun dalam wilayah tertentu. 
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PDRB Kabupaten Toraja Utara menurut harga berlaku periode 2011-2013 setiap 
tahunnya mengalami perkembangan yang cukup baik. PDRB Kabupaten Toraja 
Utara atas dasar harga berlaku pada tahun 2013 sekitar Rp 2.611,37 milyar, 
berkembang 18,46 persen dari tahun sebelumnya. Kontribusi terbesar 
disumbangkan sektor pertanian 30,58 persen, sementara sektor Penggalian 
hanya memberikan kontribusi 0,56 persen. Demikian juga dengan PDRB atas 
dasar harga konstan tiap tahunnya menglami pertumbuhan yang cukup baik.  
 
4.2 Karakteristik Responden 
 
4.2.1 Distribusi Responden Menurut Umur 
Umur pekerja adalah  usia yang dimiliki oleh pekerja sektor informal di Kabupaten Toraja 
Utara yang dinyatakan dalam tahun. 
Data Tabel 4.4 di bawah ini adalah distribusi responden dilihat dari umur 
responden. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka diketahui dari 100 
responden (100 persen) yang memiliki umur  25-27 tahun sebanyak 5 responden 
(5 persen). Kemudian yang memiliki umur antara 28-30 sebanyak 16 responden 
(16 persen), yang memiliki umur antara 31-33 sebanyak 19 responden (19 
persen), yang memiliki umur antara 34-36 sebanyak 14 responden (14 persen), 
yang memiliki umur antara 37-39 ada 10 responden (10 persen), yang memiliki 
umur 40-42 ada 12 responden (12 persen), untuk umur 43-45 sebanyak 11 
responden (11 persen),untuk umur 46-48 sebanyak 4 responden (4 persen), 
untuk umur 49-51 sebanyak 6 responden (6 persen) dan untuk umur 52-54 
berjumlah 3 responden (3 persen). 
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Tabel 4.4 Distribusi Responden Menurut Umur 
Umur Frekuensi Persentase 
25 – 27 5 5,00 
28 – 30 16 16,00 
31 – 33 19 19,00 
34 – 36 14 14,00 
37 – 39 10 10,00 
40 – 42 12 12,00 
43 – 45 11 11,00 
46 – 48 4 4,00 
49 – 51 6 6,00 
52 – 54 3 3,00 
Total 100 100.00 
     Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
 
4.2.2 Distribusi Responden Menurut Jumlah tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga adalah anggota keluarga yang menjadi tanggung 
jawab dan dibiayai rutin oleh pekerja baik anak-anak, orang tua atau usia 
dewasa yang belum bekerja dan dibiayai. 
 
Tabel 4.5 Distribusi Responden Menurut Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah Tanggungan Keluarga Frekuensi Persentase 
2 7 7,00 
3 39 39,00 
4 36 36,00 
5 18 18,00 
Total 100 100,00 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Dari Tabel 4.5 di atas diketahui bahwa dari 100 responden (100 persen) yang 
memiliki Jumlah tanggungan keluarga 2 orang sebanyak 7 responden (7 persen). 
Kemudian yang memiliki jumlah tanggungan Keluarga 3 orang sebanyak  39 
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responden (39 persen), yang memiliki jumlah tanggungan keluarga 4 orang 
sebanyak 36 responden (36 persen), dan yang memiliki jumlah tanggungan 
keluarga 5 orang sebanyak 18 responden (18 responden). 
Pada dasarnya setiap responden memiliki keluarga yang besar namun 
kebanyakan anggota keluarga telah memiliki pekerjaan sendiri dan menghidupi 
dirinya sendiri sehingga yang tersisa hanya tinggal beberapa saja anggota 
keluarga yang tidak bisa atau belum mampu untuk bekerja dan mengharapkan Y 
(income) dari anggota keluarga lainnya. 
 
4.2.3 Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin 
 Pada Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa mayoritas responden yang bekerja 
pada sektor informal berjenis kelamin laki-laki sebanyak 67 responden 
(67persen) dan pekerja sektor informal yang berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 33 responden (33 persen). 
 
Tabel 4.6 Distribusi Responden Menurut Jenis kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Laki – laki 67 67,00 
Perempuan 33 33,00 
Jumlah 100 100,00 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2014 
4.2.4 Distribusi Responden Menurut Biaya Usaha Untuk Bekerja 
Biaya usaha untuk bekerja adalah sejumlah uang yang digunakan untuk 
mengelolah atau membiayai usaha setiap hari/bulan. Berikut adalah distribusi 
responden menurut biaya usaha untuk bekerja. 
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Tabel 4.7  Distribusi Responden Menurut Biaya Usaha Untuk Bekerja 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
 
Dari Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa biaya usaha untuk bekerja para pekerja sektor 
informal di Kabupaten Toraja Utara dapat dikatakan bervariasi antara Rp 
450.000 sampai Rp 2.800.000 yang didominasi oleh pekerja sektor informal yang 
memiliki biaya kerja Rp 1.240.000 sampai Rp 2.239.999, hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar pekerja sektor informal di Kabupaten Toraja Utara masih 
memiliki biaya kerja yang cukup tinggi. 
Mayoritas responden pekerja sektor informal di Kabupaten Toraja Utara yang 
memiliki modal Rp 450.000 – Rp 1.239.999 sebanyak 45 orang (45 persen), 
yang diikuti pekerja yang memiliki modal Rp 1.240.000 – Rp 2.029.999 sebanyak 
50 orang (50 persen), dan pekerja yang memiliki modal Rp 2.030.000 – Rp 
2.800.000 hanya 5 orang (5 persen) dari keseluruhan responden.  
 
4.2.5 Distribusi Responden Menurut Pengalaman Kerja 
Pengalaman kerja adalah rata-rata kemampuan yang dimiliki pekerja informal 
dalam mejalankan usahanya dalam jangka waktu tertentu.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengalaman kerja para pekerja sektor informal di 
Kabupaten Toraja Utara bervariasi, pengalaman kerja mereka berkisar antara 2 – 
14 tahun. 
 
Biaya Usaha untuk Bekerja Frekuensi Persentase 
Rp 450.000 - Rp 1.239.999 45 45,00 
Rp 1.240.000 - Rp 2.029.999 50 50,00 
Rp 2.030.000 - Rp 2.800.000 5 5,00 
Jumlah 100 100,00 
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Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
 
  
Dari Tabel 4.8 dapat dilihat pekerja sektor informal yang memiliki pengalaman 
kerja ≤ 5 tahun sebanyak 24 orang (24 persen), yang diikuti pekerja sektor 
informal yang memiliki pengalaman kerja 6 – 10 tahun sebanyak 54 orang (54 
persen), dan pekerja yang memiliki pengalaman kerja > 11 tahun sebanyak 22 
orang (22 persen). 
 
4.2.6 Distribusi Jumlah Jam Kerja 
 
 
 
 
 
 
Su
mb
Su
mb
er : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
 
Jumlah jam kerja menunjukkan banyaknya jam kerja yang dialokasikan oleh 
pekerja informal. Peningkatan jam kerja bertujuan untuk lebih meningkatkan 
output yang dihasilkan atau dengan kata lain untuk mendapatkan penghasilan 
yang lebih besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah jam kerja sektor 
informal bervariasi antara 90 – 390 jam per bulan. 
Tabel 4.8 Distribusi Responden Menurut Pengalaman Kerja 
Pengalaman Kerja Frekuensi Persentase 
≤ 5 24 24,00 
6 – 10 54 54,00 
>11 22 22,00 
Jumlah 100 100,00 
 
Tabel 4.9 Distribusi Jumlah Jam Kerja / Minggu 
Jam Kerja 
(Jam/Minggu) 
Frekuensi Persentase 
90 – 190 27 27,00 
191 – 290 49 49,00 
291 – 390 24 24,00 
Jumlah 100 100,00 
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Pada Tabel 4.9 dapat dilihat pekerja sektor informal yang memiliki jumlah jam 
kerja 90 – 190 jam sebanyak 27 orang (27 persen), yang diikuti pekerja dengan 
jumlah jam kerja sebanyak 191 – 290 jam sebanyak 49 orang (49 persen), dan 
pekerja yang memiliki jumlah jam kerja sebanyak 291- 390 jam sebanyak 24 
orang (24 persen). 
 
4.2.7 Distribusi Responden Menurut Pendidikan 
Pendidikan adalah suatu kondisi jenjang pendidikan yang dimiliki oleh pekerja 
melalui pendidikan formal yang diukur berdasarkan rata-rata lama sekolah 
pertahun. 
 
 
Dari  Tabel 4.10 terlihat bahwa tingkat pendidikan pekerja sektor informal cukup 
bervariasi. Tingkat pendidikan yang ada mulai dari tingkat pendidikan SD, SMP / 
sederajat, SMA / sederajat sampai dengan tingkat sarjana atau S1. Pada 
penelitian ini responden yang tingkat pendidikannya SMP  sebanyak 6 orang (6 
persen), responden yang memiliki tingkat pendidikan SMA sebanyak 21 orang  
(21 persen), diikuti responden yang memiliki tingkat pendidikan Diploma 
Tabel 4.10 Distribusi Responden Menurut Pendidikan 
Pendidikan Frekuensi Persentase 
SMP 6 6,00 
SMA 21 21,00 
Diploma 46 46,00 
S1 27 27,00 
Jumlah 100 100,00 
  Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
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sebanyak 46 orang (46 persen), dan responden yang memiliki tingkat pendidikan 
S1 sebanyak 27 orang (27 persen).  
 
4.3 Hubungan Masing-Masing Variabel Bebas dan Variabel Terikat 
4.3.1  Hubungan Antara Biaya Untuk Bekerja Dan Pendapatan 
Pekerja Sektor Informal Di Kab. Toraja Utara. 
 Biaya usaha untuk bekerja adalah biaya usaha yang digunakan untuk 
membiayai keperluan pekerja sehari-hari yang di dalamnya terdapat ongkos 
pembelian barang-barang kebutuhan pekerja yang digunakan untuk 
memproduksi suatu output tertentu atau opportunity cost dan di dalam biaya juga 
terdapat pendapatan yang besarnya sama atau lebih dari biaya yang digunakan. 
 
Tabel 4.11 Tabulasi Silang antara Biaya Usaha Untuk Bekerja Dengan 
Pendapatan Pekerja Sektor Informal di Kabupaten Toraja Utara 
 
Biaya Usaha 
Untuk Bekerja 
(Rp. / bulan) 
Pendapatan (Rp. / bulan) 
Total 2.100.000 – 
4.699.999 
4.700.000 – 
7.299.999 
7.300.000 – 
9.800.000 
450.000 - 1.239.999 35 8 2 45 
1.240.000 - 2.029.999 10 29 11 50 
2.030.000 - 2.800.000 - 1 4 5 
Total 45 38 17 100 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Berdasarkan Tabel 4.11 menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja sektor 
informal di Kabupaten Toraja Utara  yang memiliki  biaya usaha untuk bekerja 
antara Rp 450.000 – Rp 1.239.999 dapat memperoleh  pendapatan antara Rp 
2.100.000 – Rp 4.699.999 yaitu sebanyak 35 orang dan  pekerja yang memiliki 
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biaya usaha antara Rp 1.240.000 – Rp 2.029.999 yang memperoleh pendapatan 
antara Rp 2.100.000 – Rp 4.699.999 sebanyak 10 orang. Pekerja yang memiliki 
biaya usaha untuk bekerja antara Rp 450.000 – Rp 1.239.999 dapat memperoleh  
pendapatan antara Rp 4.700.000 – Rp 7.299.999 yaitu sebanyak 8 orang, 
sedangkan pekerja yang mempunyai pendapatan Rp 4.700.000 – Rp 7.299.999 
dengan biaya usaha untuk bekerja antara Rp 1.240.000 – Rp 2.029.999 
sebanyak 29 orang  dan pekerja yang mengeluarkan biaya usaha antara Rp 
2.030.000 – Rp 2.800.000 dapat memperoleh pendapatan antara Rp 4.700.000 – 
Rp 7.299.999 sebanyak 1 orang. Sedangkan pekerja yang mengeluarkan biaya 
untuk bekerja antara Rp 450.000 – Rp 1.239.999 dapat memperoleh  
pendapatan antara Rp 7.300.000 – Rp 9.800.000 yaitu 2 orang, pekerja yang 
memiliki biaya usaha per bulan antara Rp 1.240.000 – Rp 2.029.999 dapat 
memperoleh  pendapatan antara Rp 7.300.000 – Rp 9.800.000 yaitu 2 orang, 
dan pekerja yang mendapat pendapatan  antara Rp 7.300.000 – Rp 9.800.000 
per bulan mengeluarkan biaya usaha untuk bekerja antara Rp 2.030.000 – Rp 
2.800.000 sebanyak 4 orang. 
 
4.3.2 Hubungan Antara Pengalaman Kerja Dan Pendapatan Pekerja 
Sektor Informal Di Kab. Toraja Utara. 
Berdasarkan Tabel 4.12 menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja sektor 
informal di Kabupaten Toraja Utara  yang memiliki  pengalaman kerja  ≤ 5 tahun 
dapat memperoleh  pendapatan antara Rp 2.100.000 – Rp 4.699.999 yaitu 
sebanyak 16 orang, pekerja yang memiliki pengalaman kerja 6 – 10 tahun yang 
memperoleh pendapatan antara Rp 2.100.000 – Rp 4.699.999 sebanyak 10 
orang, dan pekerja yang pendapatannya  antara Rp 2.100.000 – Rp 4.699.999 
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memiliki pengalaman kerjanya  > 11 tahun sebanyak 5 orang  . Pekerja yang 
memiliki pendapatan antara Rp 4.700.000 – Rp 7.299.999 dengan pengalaman 
kerja ≤ 5 tahun  yaitu sebanyak 8 orang, pekerja yang mempunyai pengalaman 
kerja 6-10 tahun memiliki pendapatan Rp 4.700.000 – Rp 7.299.999 yaitu 19 
orang, dan pekerja yang memperoleh pendapatan antara Rp 4.700.000 – Rp 
7.299.999 sebanyak 11  rata-rata memiliki pengalaman kerja > 11 tahun. 
Sedangkan pekerja yang memperoleh  pendapatan antara Rp 7.300.000 – Rp 
9.800.000 memiliki pengalaman kerja 6 -10  tahun yaitu 11 orang,  dan pekerja 
sektor informal yang memiliki pendapatan antara Rp 7.300.000 – Rp 9.800.000 
mempunyai pengalaman kerja >11 tahun sebanyak 6 orang. 
 
Tabel 4.12 Tabulasi Silang antara Pengalaman Kerja Dengan Pendapatan 
Pekerja Sektor Informal di Kabupaten Toraja Utara 
 
Pengalaman 
Kerja  
(tahun) 
Pendapatan (Rp. /bulan) 
Total 2.100.000 – 
4.699.999 
4.700.000 – 
7.299.999 
7.300.000 – 
9.800.000 
≤ 5 16 8 - 24 
6 – 10 24 19 11 54 
> 11 5 11 6 22 
Total 45 38 17 100 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
 
4.3.3 Hubungan Antara Jam Kerja Dan Pendapatan Pekerja Sektor 
Informal Di Kab. Toraja Utara. 
 
Tabel 4.13 Tabulasi Silang antara Jam Kerja Dengan Pendapatan Pekerja 
Sektor Informal di Kabupaten Toraja Utara 
Jam Pendapatan (Rp. / bulan) Total 
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Kerja 
(jam/bulan) 
2.100.000 – 
4.699.999 
4.700.000 – 
7.299.999 
7.300.000 – 
9.800.000 
90 – 190 20 6 1 27 
191 – 290 19 20 10 49 
291- 390 6 12 6 24 
Total 45 38 17 100 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
 
Berdasarkan Tabel 4.13 menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja sektor 
informal di Kabupaten Toraja Utara  yang memiliki  jam kerja 90 – 190 jam per 
bulan  dapat memperoleh  pendapatan antara Rp 2.100.000 – Rp 4.699.999 
yaitu sebanyak 20 orang, pekerja yang memiliki jam  kerja 191 – 290  jam per 
bulan yang memperoleh pendapatan antara Rp 2.100.000 – Rp 4.699.999 
sebanyak 19 orang, dan pekerja yang pendapatannya antara Rp 2.100.000 – Rp 
4.699.999 memiliki jam kerja antara 291 – 390 jam per bulan sebanyak 6 orang. 
Pekerja yang memiliki pendapatan antara Rp 4.700.000 – Rp 7.299.999 dengan 
jam kerja 90 – 190 jam per bulan  yaitu sebanyak 6 orang, pekerja yang 
mempunyai jam  kerja 191- 290 jam per bulan memiliki pendapatan Rp 4.700.000 
– Rp 7.299.999 yaitu 20 orang, dan pekerja yang memperoleh pendapatan 
antara Rp 4.700.000 – Rp 7.299.999 sebanyak 12 orang dengan jam kerja  291 – 
390 jam per bulan. Sedangkan pekerja yang memperoleh  pendapatan antara Rp 
7.300.000 – Rp 9.800.000 memiliki jam kerja 90 – 190 jam per bulan  yaitu 1 
orang,  pekerja sektor informal yang memiliki pendapatan antara Rp 7.300.000 – 
Rp 9.800.000 mempunyai jam kerja 191- 290 jam per bulan sebanyak 10 orang, 
dan pekerja yang memiliki jam kerja 291 – 390 jam per bulan dapat 
menghasilkan pendapatan antara Rp 7.300.000 – Rp 9.800.000 yaitu 6 orang. 
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4.3.4 Hubungan Antara Pendidikan  Dan Pendapatan Pekerja Sektor 
Informal Di Kab. Toraja Utara. 
Berdasarkan Tabel 4.14 menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja sektor 
informal di Kabupaten Toraja Utara  yang memiliki pendidikan SMP  dapat 
memperoleh  pendapatan antara Rp 2.100.000 – Rp 4.699.999 yaitu sebanyak 6 
orang, pekerja yang memiliki pendidikan SMA  yang memperoleh pendapatan 
antara Rp 2.100.000 – Rp 4.699.999 sebanyak 19 orang, pekerja yang 
pendapatannya antara Rp 2.100.000 – Rp 4.699.999 memiliki pendidikan 
Diploma sebanyak 6 orang, dan pekerja yang memiliki pendidikan S1 dengan 
pendapatan antara Rp 2.100.000 – Rp 4.699.999  yaitu sebanyak 1 orang . 
Pekerja yang memiliki pendapatan antara Rp 4.700.000 – Rp 7.299.999 dengan 
pendidikan SMA  yaitu sebanyak 2 orang, pekerja yang mempunyai pendidikan 
Diploma yang  memiliki pendapatan antara Rp 4.700.000 – Rp 7.299.999 yaitu 
20 orang, dan pekerja yang memperoleh pendapatan antara Rp 4.700.000 – Rp 
7.299.999 sebanyak 16 orang dengan tingkat pendidikan S1. Sedangkan pekerja 
yang memperoleh  pendapatan antara Rp 7.300.000 – Rp 9.800.000 memiliki 
pendidikan dengan tingkat Diploma yaitu 7 orang,  dan pekerja sektor informal 
yang memiliki pendapatan antara Rp 7.300.000 – Rp 9.800.000 tingkat 
pendidikan S1 sebanyak 10 orang. 
 
Tabel 4.14 Tabulasi Silang antara Pendidikan Dengan Pendapatan Pekerja 
Sektor Informal di Kabupaten Toraja Utara 
Pendidikan 
Pendapatan (Rp. / bulan) 
Total 2.100.000 – 
4.699.999 
4.700.000 – 
7.299.999 
7.300.000 – 
9.800.000 
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SMP 6 - - 6 
SMA 19 2 - 21 
Diploma 19 20 7 46 
S1 1 16 10 27 
Total 45 38 17 100 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
 
4.4 Analisis Data 
 
4.4.1 Analisis Variabel Deskriptif 
 
Tabel 4.15 Deskriptif Statistik Variabel – Variabel yang Diestimasi 
 
Variabel Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pendapatan 
( Rp. / bulan) 
2.100.000 9.600.000 5.208.150 0,36 
Biaya usaha 
Untuk Bekerja 
(Rp. /bulan) 
450.000 2.800.000 1.295.500 0,42 
Pengalaman 
Kerja (Tahun) 2 14 7,8 0,44 
Jam Kerja  
(per bulan) 
90 390 239,4 0,31 
Pendidikan 2 5 3,9 0,25 
N = 100 Sumber: diolah spss 21 
Berdasarkan Tabel 4.15 jumlah sampel (N) sebanyak 100 yang berarti 100 
responden yang digunakan dalam penelitian ini, jumlah sampel terpilih adalah 
representatif dari total pekerja sektor informal di Kab. Toraja Utara.  Nilai 
minimum dari pendapatan (Y) adalah 2.100.000 dan nilai maksimum adalah 
9.600.000 artinya pendapatan terendah pekerja sektor informal adalah sebesar 
Rp 2.100.000 dan pendapatan tertinggi pekerja sektor informal adalah sebesar 
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Rp 9.600.000. Sedangkan besarnya nilai rata-rata pendapatan pekerja sektor 
informal adalah sebesar Rp 5.208.150 dengan nilai penyimpangan (standar 
deviasi) sebesar 0,36. 
Variabel biaya kerja untuk bekerja (X1) menjelaskan bahwa nilai minimum dari 
variabel biaya untuk bekerja adalah 450.000 dan nilai maksimum adalah 
2.800.000 artinya biaya untuk bekerja terendah pekerja sektor informal adalah 
sebesar Rp 450.000 dan biaya untuk bekerja tertinggi pekerja sektor informal 
adalah sebesar Rp 2.800.000. Sedangkan besarnya nilai rata-rata biaya untuk 
bekerja sektor informal adalah sebesar Rp 1.295.500 dengan nilai penyimpangan 
(standar deviasi) sebesar 0,42. 
Pada variabel pengalaman kerja (X2) menjelaskan nilai minimum dari variabel 
pengalaman kerja  adalah 2 dan nilai maksimum adalah 14 artinya pengalaman 
kerja terendah pekerja sektor informal adalah 2 tahun dan pengalaman kerja 
tertinggi pekerja sektor informal adalah 14 tahun. Sedangkan besarnya nilai rata-
rata pengalaman kerja pekerja sektor informal adalah 7,8 tahun  dengan nilai 
penyimpangan (standar deviasi) sebesar 0,44. 
Variabel jam kerja (X3) dengan jumlah 100 menjelakan bahwa dari sampel 
tersebut nilai minimum dari variabel jam kerja  adalah 90 dan nilai maksimum 
adalah 390 artinya jam kerja terendah pekerja sektor informal adalah 90 
jam/bulan  dan jam kerja tertinggi pekerja sektor informal adalah 390 jam/bulan. 
Menurut ILO pembangian jam kerja per bulan adalah 168  jam dengan pola 
waktu kerja 6:1 , dalam arti 6 hari kerja dan satu hari istirahat mingguan dengan 
jam kerja per hari selama 7 jam. Namun dalam sektor informal pembagian kerja 
ini tidak berlaku sebab para pekerja memperpanjang jam kerja karena 
pendapatan yang mereka peroleh tergantung dari berapa jam waktu yang 
mereka manfaatkan untuk bekerja.  Sedangkan besarnya nilai rata-rata jam kerja 
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pekerja sektor informal adalah 239,4 jam/bulan dengan nilai penyimpangan 
(standar deviasi) sebesar 0,31. 
Pada variabel pendidikan (X4) menjelaskan bahwa dari total responden yang 
bekerja di sektor informal dapat dilihat nilai minimum dari variabel pendidikan 
adalah 2 dan nilai maksimum adalah 5, artinya pendidikan terendah pekerja 
sektor informal adalah sebesar 2 (SMP) dan pendidikan tertinggi pekerja sektor 
informal adalah sebesar 5 (S1). Sedangkan besarnya nilai rata-rata pendidikan 
pekerja sektor informal adalah 3,9 dengan nilai penyimpangan (standar deviasi) 
sebesar 0,25. 
 
4.4.2 Analisis Variabel Korelasi 
Tabel 4.16 Korelasi Antar Variabel-Variabel Yang Diestimasi 
Sumber : diolah spss 21 
Berdasarkan Tabel 4.16  diketahui bahwa angka koefisien korelasi variabel biaya 
untuk bekerja terhadap pendapatan pekerja sektor informal adalah 0,731, dapat 
disimpulkan bahwa besarnya hubungan antara biaya kerja pekerja sektor 
informal terhadap pendapatan adalah kuat. Hal ini menunjukkan bahwa apabila 
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biaya kerja pekerja sektor informal meningkat, maka akan 
berkolerasi/berhubungan positif dengan kenaikan pendapatan pekerja sektor 
informal. 
Pada koefisien korelasi variabel pengalaman kerja terhadap pendapatan pekerja 
sektor informal diketahui bahwa angka koefisien korelasinya adalah 0,392, dapat 
disimpulkan bahwa besarnya hubungan antara pengalaman kerja pekerja sektor 
informal terhadap pendapatan adalah cukup kuat. Hal ini menunjukkan bahwa 
apabila pengalaman kerja pekerja sektor informal meningkat, maka akan 
berkolerasi/berhubungan positif dengan kenaikan pendapatan pekerja sektor 
informal. 
Pada koefisien korelasi variabel jam kerja terhadap pendapatan pekerja sektor 
informal diketahui bahwa angka koefisien korelasinya adalah 0,326, dapat 
disimpulkan bahwa besarnya hubungan antara jam kerja pekerja sektor informal 
terhadap pendapatan adalah cukup kuat. Hal ini menunjukkan bahwa apabila 
jam kerja pekerja sektor informal meningkat, maka akan 
berkolerasi/berhubungan positif dengan kenaikan pendapatan pekerja sektor 
informal. 
Pada koefisien korelasi variabel pendidikan terhadap pendapatan pekerja sektor 
informal diketahui bahwa angka koefisien korelasinya adalah 0,698, dapat 
disimpulkan bahwa besarnya hubungan antara jam kerja pekerja sektor informal 
terhadap pendapatan adalah kuat. Hal ini menunjukkan bahwa apabila 
pendidikan pekerja sektor informal meningkat, maka akan 
berkolerasi/berhubungan positif dengan kenaikan pendapatan pekerja sektor 
informal 
 
4.5 Analisis Hasil Estimasi Regresi 
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4.5.1 Hasil Penelitian Model Y 
 
4.5.1.1 Hasil Estimasi 
Telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa metode analisis yang digunakan 
untuk menguji hipotesis pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 
regresi linear berganda, hal ini dilakukan karena peneliti berusaha menjelaskan 
hubungan dan pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel 
dependen.Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software SPSS 21 
Melalui penggunaan software SPSS dapat dilihat hasil yang menunjukkan 
hubungan secara langsung dari variabel independen terhadap variabel 
dependen. Seberapa jauh tingkat pencapaian data yang tersedia dalam 
pencapaian kebenaran akan dijelaskan dalam perhitungan serta pengujian 
terhadap masing-masing koefisien regresi melalui uji t, uji F yang diperoleh 
dengan menggunakan program SPSS versi 21. 
Untuk mengetahui pengaruh biaya usaha untuk bekerja (X1), pengalaman kerja 
(X2), jam kerja (X3), dan pendidikan (X4)  terhadap pendapatan (Y) sektor 
informal di Kabupaten Toraja Utara disajikan hasil perhitungan regresi yang 
diperoleh dengan menggunakan program spss 21 pada Tabel 4.14 : 
 
 
 
Tabel 4.17 Hasil Analisa Regresi (Y) 
Variabel Penelitian Koefisien 
Regresi 
Standard 
error 
t-hitung Sig 
Constant ( C ) 7.338 0,745 9.853 .000 
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Biaya Usaha Untuk Bekerja 
(X1) 
0,426 0,054 7.942 .000 
Pengalaman Kerja (X2) 0,087 0,043 2.035 .045 
Jam Kerja (X3) 0,219 0,058 3.769 .000 
Pendidikan (X4) 0,549 0,095 5.768 .000 
F-hitung 78.035 Sig. F-hitung 0,000 
R 0,876 Standar Error 0.176 
R-Square 0,767 N 100 
Adjusted R-Square 0,757   
Sumber : data di olah SPSS 21 
 
Hasil regresi pada Tabel 4.17 pendapatan (Y) terhadap pendapatan sektor 
informal di Kabupaten Toraja Utara adalah: 
Y = β0 + β1 Ln X1 + β2Ln X2 + β3Ln X3 + β4Ln X4 + µ  
Y = 7,338 + 0,426 + 0,087 + 0,219  + 0,549 + 0,176 
Sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan, regresi diatas menunjukkan bahwa 
koefisien regresi β0 = 7,338  maka, apabila biaya usaha untuk bekerja, 
pengalaman kerja, jam kerja, dan pendidikan konstan maka pendapatan pekerja 
sector informal di Kabupaten Toraja Utara akan mengalami kenaikan  sebesar 
7,338%. Dengan dapat dikatakan bahwa sebelum ada variabel independent atau 
variabel terikat pekerja sektor informal mengalami kenaikan pendapatan. 
 Pada variabel bebas terlihat bahwa variabel biaya usaha untuk bekerja 
berpengaruh positif terhadap pendapatan pekerja sektor informal, hal tersebut 
terlihat dari nilai t-hitung 7,942 dengan nilai signifikansinya 0,000. Jika 
diasumsikan semua variabel tetap maka setiap kenaikan 1% biaya usaha untuk 
bekerja akan meningkatkan pendapatan pekerja sektor informal sebesar 7,942%. 
 Pada variabel pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap 
pendapatan pekerja sektor informal, hal tersebut dapat dilihat dari nilai t-hitung 
 51 
 
sebesar 2,035 dengan nilai signifikasi 0,045. sehingga diasumsikan setiap 
kenaikan 1% pengalaman kerja akan meningkatkan pendapatan pekerja sektor 
informal sebesar  2,305 %. 
 Pada variabel jam kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan pekerja 
sektor informal, hal tersebut dapat dilihat dari nilai t-hitung sebesar 3,769 dengan 
nilai signifikasi 0,000. sehingga diasumsikan setiap kenaikan 1% jam kerja akan 
meningkatkan pendapatan pekerja sektor informal sebesar  3,769 %. 
 Sedangkan pada variabel pendidikan berpengaruh positif terhadap 
pendapatan pekerja sektor informal, hal tersebut dapat dilihat dari nilai t-hitung 
5,768 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,000, sehingga diasumsikan setiap 
kenaikan 1% luas lahan akan meningkatkan pendapatan pekerja sektor informal 
sebesar  5,768 %. 
 Sementara itu, nilai Adjusted R-Square sebesar 0.767 menunjukkan 
bahwa faktor biaya usaha untuk bekerja, pengalaman kerja, jam kerja dan 
pendidikan memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap pendapatan sektor 
informal di Kabupaten Toraja Utara 
 
4.5.1.2 Pengujian Hipotesis  
Berdasarkan hasil regresi linear berganda seperti yang disajikan pada Tabel 
4.17, nilai koefisien determinasi R2 sebesar 0,767 Hal ini berarti variabel-variabel 
independen (bebas) yaitu, variabel  biaya usaha untuk bekerja  (X1), pengalaman 
kerja (X2), jam kerja (X3), dan pendidikan (X4) menjelaskan variasi pembeda  
pendapatan (Y) pekerja sector informal di Kabupaten Toraja Utara sebesar 76,7 
persen. Adapun sisanya variasi variabel yang lain dijelaskan di luar model 
sebesar 23,3 persen. 
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4.5.1.3 Uji Statistik F 
Analisis Varience atau biasa dikenal dengan istilah Uji F, digunakan  untuk 
menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 
dependen. Dengan α:5 persen dan df1=k–1=5–1=4 dan df2=n–k=100-5=95 
maka diperoleh FTabel sebesar 2.47. Dapat dilihat pada Tabel 4.14 bahwa nilai 
Fhitung sebesar 78.035 lebih besar dari nilai FTabel= 2,47 pada taraf kepercayaan 
95 persen (α=5 persen).Jadi bisa dikatakan bahwa model yang digunakan pada 
penelitian ini secara statistik adalah layak digunakan untuk menjelaskan dampak 
perubahan variabel independen terhadap variabel dependen. Dengan demikian 
maka keempat  variabel independen dalam penelitian ini, yaitu biaya usaha untuk 
bekerja  (X1), pengalaman kerja (X2), jam kerja (X3), dan pendidikan (X4)  secara 
bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
yaitu pendapatan pekerja sektor informa  (Y) (F-hitung>F-tabel). 
 
4.5.1.4 Uji Statistik t 
Uji signifikasi parsial (Uji t) bermaksud untuk melihat signifikasi pengaruh variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen.Uji t digunakan untuk 
membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat 
signifikan yang digunakan yaitu 5 persen. Dalam Tabel4,12 tentang hasil regresi 
pengaruh biaya usaha untuk bekerja  (X1), pengalaman kerja (X2), jam kerja (X3), 
dan pendidikan (X4) terhadap variabel dependen yaitu pendapatan (Y) pekerja 
sektor informal di Kabupaten Toraja Utara, dengan menggunakan taraf 
keyakinan 95 persen (α=0,05) dan degree of freedom (df=n-k=100-5=95) 
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diperoleh t-tabel sebesar 1.661. Dari Tabel 4.14 Penjelasan uji t dijelaskan pada 
penjelasan sebagai berikut: 
Hasil estimasi untuk variabel  biaya usaha untuk bekerja (X1) memiliki nilai 
signifikansi dengan p value 0,000<0,05 dan variabel biaya usaha untuk bekerja  
(X1) memiliki nilai t-hitung sebesar 7,942 dan diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,661, 
maka diperoleh t-hitung(7,942) > t-tabel (1,661) menunjukkan bahwa biaya usaha 
untuk bekerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan (Y) pekerja sector 
informal di Kabupaten Toraja Utara, maka H1 diterima dan H0 ditolak dengan kata 
lain hipotesis diterima. 
Hasil estimasi untuk variabel pengalaman kerja (X2) memiliki nilai signifikansi 
dengan p value 0,045 <0,05 dan variabel pengalaman kerja (X2) memiliki nilai t-
hitung sebesar 2,035  dan diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,661, maka diperoleh t-
hitung (2,035) > t-tabel (1,661) menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan (Y) pekerja sector informal di Kabupaten Toraja 
Utara, maka H1 diterima dan H0 ditolak dengan kata lain hipotesis diterima. 
Hasil estimasi untuk variabel jam kerja (X3) memiliki nilai signifikansi dengan p 
value 0,000 <0,05 dan variabel jam kerja (X3)  memiliki  nilai t-hitung sebesar 
3,769 dan diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,661, maka diperoleh t-hitung(3,769) >t-tabel 
(1,661) menunjukkan bahwa jam kerja berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan (Y) pekerja sector informal di Kabupaten Toraja Utara, maka H1 
diterimadan H0 ditolak dengan kata lain hipotesis diterima. 
Hasil estimasi untuk variabel pendidikan (X4) memiliki nilai signifikansi dengan p 
value 0,000 <0,05 dan variabel pendidikan (X4)  memiliki  nilai t-hitung sebesar 
5,768 dan diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,661, maka diperoleh t-hitung(5,768) >t-tabel 
(1,661) menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 
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pendapatan (Y) pekerja sector informal di Kabupaten Toraja Utara, maka H1 
diterimadan H0 ditolak dengan kata lain hipotesis diterima. 
 
4.5.1.5 Analisis dan Pembahasan 
 
4.5.1.5.1 Pengaruh Biaya Usaha Untuk Bekerja (X1) Terhadap 
Pendapatan (Y) Pekerja Sektor  Informal di Kabupaten Toraja Utara. 
 Dari penelitian ini diketahui biaya usaha untuk bekerja berpengaruh positif 
terhadap pendapatan pekerja sektor informal di Kabupaten Toraja Utara, dalam 
penelitian ini terlihat bahwa variabel biaya usaha untuk bekerja bersifat elastis 
terhadap pendapatan pekerja karena dalam penambahan biaya usaha untuk 
bekerja 1% meningkatkan pendapatan perkeja sektor informal sebesar 7,942% 
yang dimana biaya lebih besar dikeluarkan daripada peningkatan pendapatan 
pekerja sektor informal yang diperoleh dengan asumsi variabel lain tetap. 
Sehingga untuk mendapatkan penambahan pendapatan pekerja sektor informal 
yang besar harus diikuti dengan modal yang lebih besar lagi. 
 Hal tersebut dialami oleh perkeja sektor informal di Kabupaten Toraja 
Utara, karena dengan adanya penambahan modal kerja maka biaya operasional 
(input) dapat ditingkatkan sehingga pendapatan perkeja sektor informal juga 
dapat semakin besar. 
 Dalam operasional kegiatan keseharian pekerja, biaya usaha memiliki 
peran utama sehingga kelangsungan hidup pekerja terjamin. Setiap pekerja perlu 
menyediakan biaya usaha untuk membiayai kebutuhan dalam pekerjaan dari hari 
ke hari seperti misalnya biaya untuk makan, biaya ke tempat kerja dan biaya-
biaya lainya. Sejumlah dana yang dikeluarkan untuk membiayai kegiatan pekerja 
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di harapkan dapat kembali dalam kurun waktu tertentu sebagai pendapatan atas 
kinerja yang dilakukan 
 Hal ini  sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa penambahan modal berbanding lurus dengan peningkatan pendapatan 
(Rahmat Lubis, 2009). 
 
4.5.1.5.2 Pengaruh Pengalaman Kerja (X2) Terhadap Pendapatan 
(Y) Pekerja Sektor Informal di Kabupaten Toraja Utara 
Dari penelitian ini diketahui pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap 
pendapatan pekerja sektor informal di Kabupaten Toraja Utara, dalam penelitian 
ini terlihat bahwa variabel pengalaman kerja bersifat elastis terhadap pendapatan 
pekerja sektor informal karena dalam penambahan pengalaman bekerja 1% 
hanya meningkatkan pendapatan perkeja sektor informal sebesar 2,305 % yang 
dimana pengalaman berkerja lebih besar dikeluarkan daripada peningkatan 
pendapatan pekerja sektor informal yang diperoleh dengan asumsi variabel lain 
tetap. Sehingga untuk mendapatkan penambahan pendapatan pekerja sektor 
informal yang besar harus diikuti dengan pengalaman kerja yang lebih lama. 
Hal ini sesuai dengan kondisi yang terjadi pada  perkeja sektor informal di 
Kabupaten Toraja Utara. pekerja yang memiliki pengalaman bekerja lebih banyak 
akan menghasilkan pendapatan yang lebih banyak pula, sedangkan yang 
pengalaman kerja yang sedikit menghasilkan pendapatan yang sedikit pula. 
Pengaruh pengalaman kerja ini juga sejalan dengan yang dikemukakan oleh 
Becker (1993) mendefinisikan bahwa human capital sebagai hasil dari 
keterampilan, pengetahuan dan pelatihan yang dimiliki seseorang, termasuk 
akumulasi investasi meliputi aktivitas pendidikan, job training dan migrasi. Lebih 
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jauh, Smith dan Echrenberg (1994), melihat bahwa pekerja dengan separuh 
waktu akan memperoleh lebih sedikit human capital. Hal ini disebabkan oleh 
sedikit jam kerja dan pengalaman kerja. Kemudian ditambahkan oleh Jacobsen 
(1998) bahwa dengan meningkatnya pengalaman dan hari kerja akan 
meningkatkan penerimaan di masa akan datang. 
 
4.5.1.5.3 Pengaruh Jam Kerja (X3) Terhadap Pendapatan (Y) 
Perkeja Sektor   Informal di Kabupaten Toraja Utara 
Dari penelitian ini diketahui bahwa jam kerja berpengaruh positif terhadap 
pendapatan pekerja sektor informal di Kabupaen Toraja Utara, dalam penelitian 
ini terlihat bahwa variabel jam kerja bersifat elastis terhadap pendapatan perkeja 
sektor informal karena dalam penambahan waktu bekerja 1% meningkatkan 
pendapatan perkeja sektor informal sebesar 3,769 % yang dimana jam kerja 
lebih besar dikeluarkan daripada peningkatan pendapatan pekerja sektor 
informal yang diperoleh dengan asumsi variabel lain tetap. Sehingga untuk 
mendapatkan penambahan pendapatan pekerja sektor informal yang besar 
harus diikuti dengan jam kerja yang lebih besar lagi. 
Kondisi ini sesuai dengan yang dikemukakan bahwa jam kerja dan pendapatan 
merupakan variable yang tidak bisa di pisahkan dalam kegiatan ekonomi, 
terutama pelaku ekonomi sektor informal. Pendapatan atau upah yang mereka 
peroleh dari suatu pekerjaan melaui besarnya jumlah jam kerja yang di gunakan 
untuk bisa menghasilkan suatu barang. Pelaku sektor informal sebagian besar 
menggunkan waktunya untuk bekerja dalam waktu yang panjang, namun dengan 
penghasilan yang rendah. Pekerja yang jumlah jam kerjanya rata-rata 5 jam 
perhari, jumlah jam kerja yang di katakan jumlah jam kerja panjang, mereka yang 
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jumlah jam kerjanya mencapai 8-9 jam perhari. Tingkat upah atau pendapatan 
yang di peroleh oleh pelaku sektor informal sangat di pengaruhi oleh jumlah jam 
kerja dan jumlah barang yang di hasilkan (Effendi, 1995). 
 
4.5.1.5.4   Pengaruh Pendidikan (X4) Terhadap Pendapatan (Y) 
Perkeja Sektor Informal di Kabupaten Toraja Utara 
Dari penelitian ini diketahui bahwa pendidikan berpengaruh positif terhadap 
pendapatan pekerja sektor informal di Kabupaten Toraja Utara, dalam penelitian 
ini terlihat bahwa variabel pendidikan bersifat elastis terhadap pendapatan 
perkeja sektor informal karena dalam penambahan tingkat pendidikan 1% 
meningkatkan pendapatan perkeja sektor informal sebesar 5,768% yang dimana 
pendidikan lebih besar dikeluarkan daripada peningkatan pendapatan pekerja 
sektor informal yang diperoleh dengan asumsi variabel lain tetap. Sehingga 
untuk mendapatkan penambahan pendapatan pekerja sektor informal yang 
besar harus diikuti dengan pendidikan yang lebih tinggi. 
Hal ini sesuai dengan yang dikemuakan oleh (Yusuf , 1988) menyatakan bahwa 
pendidikan adalah suatu pengembangan diri individu dan kepribadian seseorang 
yang akan dilakukan secara sadar dan penuh tanggung jawab untuk dapat 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta nilai-nilai sehingga 
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
 
 
 
 
 1 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan mengenai pengaruh biaya 
usaha untuk bekerja, pengalaman kerja, jam kerja, dan pendidikan terhadap 
pendapatan sektor informal di Kabupaten Toraja Utara. Adapun kesimpulan yang 
bisa diambil sebagaiberikut : 
a. Biaya usaha untuk bekerja berpengaruh positif signifikan terhadap 
pendapatan  pekerja sektor informal di Kabupaten Toraja Utara . Semakin 
besar biaya yang dikeluarkan oleh pekerja dalam  melaksanakan 
pekerjaannya, maka akan semakin besar pendapatan yang akan 
dihasilkan sektor informal. Sedangkan semakin kecil biaya yang 
dikeluarkan pekerja maka akan menghasilkan pendapatan yang kecil 
pula. 
b. Pengalaman kerja  berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan   
pekerja sektor informal di Kabupaten Toraja Utara. Pekerja yang memiliki 
pengalaman kerja lebih banyak pada saat bekerja, dalam hal ini lama 
bekerja, akan mendapatkan pendapatan yang lebih banyak dibandingkan 
pekerja yang memiliki pengalaman kerja yang sedikit. 
c.  Jam bekerja  berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan pekerja 
sektor informal di Kabupaten Toraja Utara. Jam kerja yang lebih lama 
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akan meningkatkan pendapatan yang lebih banyak dibandingkan jam 
kerja yang lebih sedikit. 
d. Pendidikan berpengaruh positif signifikan  terhadap pendapatan pekerja 
sektor informal. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang tinggi 
akan mempengaruhi besaran pendapatan yang diterima. Semakin tinggi 
tingkat pendidikan pekerja maka semakin besar juga pendapatan yang 
diterima. Sedangkan semakin rendah tingkat pendidikan pekerja maka 
akan menerima pendapatan yang kecil pula. 
 
5.2 Saran 
Dari analisisyang diperoleh peneliti ingin menyampaikan beberapa saran 
sebagai berikut : 
a. Perlunya menanamkan jiwa kewirausahaan bagi kelompok pekerja sektor 
informal yang tidak semua terserap oleh sektor formal karena 
keterampilan yang mereka punya dapat digunakan dipasar kerja sehingga 
memberikan implikasi kewirausahaan yang akan terus dikembangkan 
akan menjadi solusi dalam menciptakan pekerjaan yang lebih kreatif dan 
inovatif dimasa depan. 
b. Untuk mempercepat tingkat pertumbuhan perekonomian di Kabupaten 
Toraja Utara di perlukan peran serta dan perhatian pemerintah dalam 
menunjang pengembangan sektor tersebut. 
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LAMPIRAN I 
DATA VARIABEL REGRESI 
Hasil rekap data responden 
No. 
Pendapatan Biaya u/ Kerja Pengalaman Jam 
Pendidikan 
(Rp. 000/bulan) (Rp. 000/bulan) 
 Kerja 
(tahun) 
Kerja 
(bulan) 
1 7500 1700 9 360 5 
2 8550 1850 10 240 5 
3 5400 900 4 180 4 
4 3225 850 2 360 4 
5 5250 950 3 330 4 
6 7500 1000 13 300 5 
7 7500 1050 8 240 4 
8 4050 500 4 240 3 
9 8550 1800 14 210 4 
10 7500 1650 7 210 4 
11 7650 2000 6 270 4 
12 8550 2050 9 330 5 
13 7500 1400 7 240 4 
14 9600 2500 11 210 4 
15 4350 1000 9 180 4 
16 5250 1300 13 240 4 
17 4200 950 13 210 3 
18 5400 1400 5 270 4 
19 6450 1600 14 270 5 
20 4500 1100 9 240 3 
21 4275 900 3 300 3 
22 2400 600 6 330 2 
23 6450 1850 11 360 4 
24 4800 850 8 360 4 
25 9000 2800 12 330 5 
26 2550 650 13 270 2 
27 7500 1250 7 180 4 
28 5550 1400 5 180 3 
29 3000 800 8 210 3 
30 4200 1450 6 240 4 
31 2700 900 4 270 3 
32 8700 2800 12 240 5 
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33 3750 750 6 270 4 
34 7800 1450 7 240 5 
35 3750 1200 4 240 3 
36 5550 1300 10 210 4 
37 5400 1500 8 210 4 
38 2400 450 9 210 3 
39 4350 850 11 300 5 
40 3150 600 8 180 3 
41 2700 500 7 240 2 
42 5550 1350 12 150 5 
43 4800 1100 3 360 5 
44 6450 1500 11 360 4 
45 2100 550 9 210 2 
46 2400 450 5 180 3 
47 4950 1200 12 270 4 
48 7500 1500 7 360 5 
49 6525 1350 8 360 5 
50 4200 900 5 390 4 
51 4395 800 10 360 4 
52 6450 1650 6 360 5 
53 2400 500 9 150 3 
54 4275 950 7 180 4 
55 4275 1000 7 150 4 
56 4800 1100 8 240 5 
57 5355 1250 4 210 5 
58 5385 1300 10 300 4 
59 4500 1500 11 120 4 
60 3900 800 7 120 4 
61 6525 1700 8 180 5 
62 6450 1500 7 270 5 
63 3900 950 3 180 3 
64 6450 1500 8 270 5 
65 3750 950 6 240 3 
66 8625 2000 9 360 5 
67 3375 1200 7 180 4 
68 3225 1600 11 120 4 
69 5325 1400 7 150 4 
70 2550 500 4 150 2 
71 4275 1000 6 270 3 
72 4275 1900 9 180 3 
73 6450 1500 11 300 4 
74 4950 1150 9 240 3 
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75 6450 2300 3 180 4 
76 4350 1950 6 150 3 
77 4275 1650 5 150 4 
78 4350 1850 8 210 4 
79 4500 1000 7 240 4 
80 5475 1400 10 300 5 
81 5475 1500 8 210 4 
82 4275 1750 4 240 3 
83 3000 1200 8 120 4 
84 6450 1500 10 240 5 
85 2700 550 3 270 2 
86 6450 1500 9 330 5 
87 4935 1650 10 240 4 
88 7800 1450 11 240 5 
89 6450 1350 14 270 4 
90 7200 1800 13 240 4 
91 4050 1850 5 120 3 
92 4275 1950 3 210 4 
93 6450 1650 8 210 5 
94 4950 1650 4 270 4 
95 6450 1400 11 300 5 
96 2595 450 4 120 3 
97 3975 1050 7 90 4 
98 5400 1250 11 210 4 
99 5475 1000 7 210 5 
100 4275 900 4 150 4 
Keterangan, Tingkat pendidikan : 0 : tidak bersekolah; 1 : SD; 2 : SMP; 3 : SMA; 
4 : D1,D2,D3,D4;   
 5 : S1 
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LAMPIRAN II 
REKAP DATA LOGARITMA 
No. Pendapatan Biaya u/ kerja 
Pengalaman  Jam  
Pendidikan 
Kerja kerja 
1 15,83 14,35 2,20 5,89 1,61 
2 15,96 14,43 2,30 5,48 1,61 
3 15,50 13,71 1,39 5,19 1,39 
4 14,99 13,65 0,69 5,89 1,39 
5 15,47 13,76 1,10 5,80 1,39 
6 15,83 13,82 2,56 5,70 1,61 
7 15,83 13,86 2,08 5,48 1,39 
8 15,21 13,12 1,39 5,48 1,10 
9 15,96 14,40 2,64 5,35 1,39 
10 15,83 14,32 1,95 5,35 1,39 
11 15,85 14,51 1,79 5,60 1,39 
12 15,96 14,53 2,20 5,80 1,61 
13 15,83 14,15 1,95 5,48 1,39 
14 16,08 14,73 2,40 5,35 1,39 
15 15,29 13,82 2,20 5,19 1,39 
16 15,47 14,08 2,56 5,48 1,39 
17 15,25 13,76 2,56 5,35 1,10 
18 15,50 14,15 1,61 5,60 1,39 
19 15,68 14,29 2,64 5,60 1,61 
20 15,32 13,91 2,20 5,48 1,10 
21 15,27 13,71 1,10 5,70 1,10 
22 14,69 13,30 1,79 5,80 0,69 
23 15,68 14,43 2,40 5,89 1,39 
24 15,38 13,65 2,08 5,89 1,39 
25 16,01 14,85 2,48 5,80 1,61 
26 14,75 13,38 2,56 5,60 0,69 
27 15,83 14,04 1,95 5,19 1,39 
28 15,53 14,15 1,61 5,19 1,10 
29 14,91 13,59 2,08 5,35 1,10 
30 15,25 14,19 1,79 5,48 1,39 
31 14,81 13,71 1,39 5,60 1,10 
32 15,98 14,85 2,48 5,48 1,61 
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33 15,14 13,53 1,79 5,60 1,39 
34 15,87 14,19 1,95 5,48 1,61 
35 15,14 14,00 1,39 5,48 1,10 
36 15,53 14,08 2,30 5,35 1,39 
37 15,50 14,22 2,08 5,35 1,39 
38 14,69 13,02 2,20 5,35 1,10 
39 15,29 13,65 2,40 5,70 1,61 
40 14,96 13,30 2,08 5,19 1,10 
41 14,81 13,12 1,95 5,48 0,69 
42 15,53 14,12 2,48 5,01 1,61 
43 15,38 13,91 1,10 5,89 1,61 
44 15,68 14,22 2,40 5,89 1,39 
45 14,56 13,22 2,20 5,35 0,69 
46 14,69 13,02 1,61 5,19 1,10 
47 15,41 14,00 2,48 5,60 1,39 
48 15,83 14,22 1,95 5,89 1,61 
49 15,69 14,12 2,08 5,89 1,61 
50 15,25 13,71 1,61 5,97 1,39 
51 15,30 13,59 2,30 5,89 1,39 
52 15,68 14,32 1,79 5,89 1,61 
53 14,69 13,12 2,20 5,01 1,10 
54 15,27 13,76 1,95 5,19 1,39 
55 15,27 13,82 1,95 5,01 1,39 
56 15,38 13,91 2,08 5,48 1,61 
57 15,49 14,04 1,39 5,35 1,61 
58 15,50 14,08 2,30 5,70 1,39 
59 15,32 14,22 2,40 4,79 1,39 
60 15,18 13,59 1,95 4,79 1,39 
61 15,69 14,35 2,08 5,19 1,61 
62 15,68 14,22 1,95 5,60 1,61 
63 15,18 13,76 1,10 5,19 1,10 
64 15,68 14,22 2,08 5,60 1,61 
65 15,14 13,76 1,79 5,48 1,10 
66 15,97 14,51 2,20 5,89 1,61 
67 15,03 14,00 1,95 5,19 1,39 
68 14,99 14,29 2,40 4,79 1,39 
69 15,49 14,15 1,95 5,01 1,39 
70 14,75 13,12 1,39 5,01 0,69 
71 15,27 13,82 1,79 5,60 1,10 
72 15,27 14,46 2,20 5,19 1,10 
73 15,68 14,22 2,40 5,70 1,39 
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74 15,41 13,96 2,20 5,48 1,10 
75 15,68 14,65 1,10 5,19 1,39 
76 15,29 14,48 1,79 5,01 1,10 
77 15,27 14,32 1,61 5,01 1,39 
78 15,29 14,43 2,08 5,35 1,39 
79 15,32 13,82 1,95 5,48 1,39 
80 15,52 14,15 2,30 5,70 1,61 
81 15,52 14,22 2,08 5,35 1,39 
82 15,27 14,38 1,39 5,48 1,10 
83 14,91 14,00 2,08 4,79 1,39 
84 15,68 14,22 2,30 5,48 1,61 
85 14,81 13,22 1,10 5,60 0,69 
86 15,68 14,22 2,20 5,80 1,61 
87 15,41 14,32 2,30 5,48 1,39 
88 15,87 14,19 2,40 5,48 1,61 
89 15,68 14,12 2,64 5,60 1,39 
90 15,79 14,40 2,56 5,48 1,39 
91 15,21 14,43 1,61 4,79 1,10 
92 15,27 14,48 1,10 5,35 1,39 
93 15,68 14,32 2,08 5,35 1,61 
94 15,41 14,32 1,39 5,60 1,39 
95 15,68 14,15 2,40 5,70 1,61 
96 14,77 13,02 1,39 4,79 1,10 
97 15,20 13,86 1,95 4,50 1,39 
98 15,50 14,04 2,40 5,35 1,39 
99 15,52 13,82 1,95 5,35 1,61 
100 15,27 13,71 1,39 5,01 1,39 
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LAMPIRAN III 
HASIL OLAHAN DATA REGRESI 
Deskriptif statistik 
Variabel Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pendapatan 
( Rp. / bulan) 
2.100.000 9.600.000 5.208.150 0,36 
Biaya usaha Untuk 
Bekerja (Rp. /bulan) 
450.000 2.800.000 1.295.500 0,42 
Pengalaman Kerja 
(Tahun) 
2 14 7,8 0,44 
Jam Kerja  
(per bulan) 
90 390 239,4 0,31 
Pendidikan 2 5 3,9 0,25 
 
 
 
 
 
 
 
Korelasi 
 
Y 
 
X1 
 
X2 
 
X3 
 
X4 
 
 
Pendapatan  
( Y ) 
Pearson Correlation 1 ,731 ,392 ,326 ,698 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,001 ,000 
N 100 100 100 100 100 
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Hasil analisa regresi 
 
Variabel Penelitian Koefisien 
Regresi 
Standard 
error 
t-hitung Sig 
Constant ( C ) 7.338 0,745 9.853 .000 
Biaya Usaha Untuk Bekerja (X1) 0,426 0,054 7.942 .000 
Pengalaman Kerja (X2) 0,087 0,043 2.035 .045 
Jam Kerja (X3) 0,219 0,058 3.769 .000 
Pendidikan (X4) 0,549 0,095 5.768 .000 
F-hitung 78.035 Sig. F-hitung 0,000 
R 0,876 Standar Error 0.176 
R-Square 0,767 N 100 
Adjusted R-Square 0,757   
Variables Entered/Removed 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 x1, x2, x3, x4 . Enter 
a. Dependent Variable: y 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
 
 
 
a. Predictors: (Constant), x1, x2, x3, x4 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .876
a
 .767 .757 .17695 
Anova 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 9.773 4 2.443 78.035 .000
b
 
Residual 2.975 95 .031   
Total 12.748 99    
a. Dependent Variable: y 
b. Predictors: (Constant), x1, x2, x3, x4 
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Coefficients 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
95.0% Confidence Interval for B Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound Tolerance VIF 
1 (Constant) 7.338 .745  9.853 .000 5.860 8.817   
x1 .426 .054 .500 7.942 .000 .320 .533 .620 1.613 
x2 .087 .043 .106 2.035 .045 .002 .172 .908 1.102 
x3 .219 .058 .192 3.769 .000 .104 .334 .951 1.052 
x4 .549 .095 .371 5.768 .000 .360 .737 .594 1.682 
a. Dependent Variable: y 
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KUESIONER PENELITIAN 
JUDUL : ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
PENDAPATAN PEKERJA DI KABUPATEN TORAJA UTARA  
 
TUJUAN PENELITIAN :  UNTUK MENGANALISIS DAN MENGUKUR 
SEBERAPA BESAR PENGARUH BIAYA USAHA UNTUK BEKERJA, JAM 
KERJA, PENGALAMAN KERJA, DAN PENDIDIKAN TERHADAP PENDAPATAN 
PEKERJA SEKTOR INFORMAL DI KABUPATEN TORAJA UTARA  
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IDENTITAS UMUM RESPONDEN 
 Nama    : 
 Alamat lengkap  : 
 Desa/kecamatan  :  
 Umur     : 
 Status pernikahan  : 
⃝ Belum menikah 
⃝ Menikah 
 Jenjang pendidikan terakhir : 
⃝ SD/Sederajat 
⃝ SMP/Sederajat 
⃝ SMA/Sederajat 
⃝ D1/D2/D3 
⃝ S1/S2/S3 
⃝ Lainnya 
⃝ Jumlah tanggungan keluarga : 
NO 
ANGGOTA 
KELUARGA UMUR 
JENIS 
KELAMIN PENDIDIKAN 
1. Ayah     
2. Ibu    
3. Suami/Istri    
4. 
Anak : 
1. 
2. 
3. 
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4. 
5. 
Lainya : 
1. 
2. 
3. 
4. 
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I. IDENTITAS USAHA (beri tanda √ pada kolom pilihan) 
No. Jenis usaha Kegiatan 
1. Milik Sendiri 
⃝ Pedagang buah 
⃝ Pedagang kue 
⃝ Pedagang souvenir 
⃝ Warung makan 
⃝ Kios dagangan 
⃝ Lainya : ..................... 
2. Karyawan (milik orang lain) 
⃝ Rumah makan 
⃝ Hotel 
⃝ Losmen / wisma 
⃝ Toko  
⃝ Lainya : ...................... 
II. VOLUME USAHA DAN PENDAPATAN 
No. Jenis usaha Pendapatan / omset Biaya kerja 
1. Milik sendiri             / hari / hari 
2. Karyawan / bulan / bulan 
III. AKSESIBILITAS (beri tanda √ pada kolom pilihan) 
No. Jenis usaha 
Tingkat aksesibilitas 
Mudah 
Biasa 
Saja 
Sulit 
Sangat 
Sulit 
1. 
Milik sendiri 
(bagaimana menjalankan usaha 
anda?) 
    
2. 
Karyawan 
(bagaimana tingkat kesulitan 
pekerjaan anda ?) 
 
 
 
   
 
IV. Berapa jam anda bekerja selama sehari ? 
Jawaban : 
V. Berapa lama anda telah bekerja (tahun) ? 
Jawaban : 
VI. Tantangan yang dihadapi ? 
Jawaban :  
  
BIODATA 
Identitas Diri 
Nama                            : Reski Tasik  
Tempat Tanggal Lahir  : Ujung Pandang, 13 February 
1992  
Jenis Kelamin    : Perempuan 
Alamat Rumah    : Jln. Kasuari No. 2 
       Makassar, 90125 
Telepon     : 0853 9679 3784 
Alamat Email      : ekhy_92@yahoo.com 
 
Riwayat Pendidikan 
-Pendidikan Formal 
TK Kalam Kudus Watampone 
  SD Kalam Kudus Watampone  
  SMP Kalam Kudus Watampone 
  SMAN 2 Watampone 
  S1 Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
 
Pengalaman 
- Pengurus GMKI FE-UH Periode  
 
Makassar,   1 Juni  2015 
 
 
              Reski Tasik 
 
  
